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ABSTRAK 

EFEKTIFITAS PENYULUHAN TENAGA PENYULUH 
KEHUTANAN KABUPATEN NGADA 

Kosmas Damianus Ago Foju 
kosmasdamianus5@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Penyuluh kehutanan cukup memiliki peran dan tugas dalam rangka pelaksanaan 
pembangunan sektor kehutanan terkait dengan pengentasan kemiskinan 
masyarakat wilayah kehutanan. Dua hal penting yang menjadi ciri penyuluhan 
kehutanan adalah penguatan kelembagaan dan pendampingan kearah masyarakat 
mandiri yang berbasis pembangunan kehutanan. Penyuluhan berasal dari kata 
"Extension' yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan kedalam perluasan atau 
penyebarluasan (Amri Jahi, 1984 dalam Buku Pintar Penyuluhan Kehutanan, 
2004). Tujuan penyuluhan adalah mengubah perilaku (behavior) petani dan 
keluarganya yaitu pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Perubahan Perilaku (P), 
Sikap (S), Keterampilan ini akan merupakan pintu gerbang terjadinya penerapan 
(adopsi) dari inovasi (pembaharuan) yang disuluhkan sesuai misinya. Adapun 
misi atau pesan penyuluhan mencakup : Bertani lebih baik (better farming), 
Berusaha tani lebih menguntungkan (better business), Hidup lebih sejahtera 
(better living), Membentuk masyarakat tani yang lebih sejahtera (better 
community). 

Kata Kunci: Efektifitas penyuluhan, hutan lestari masyarakat sejahtera 
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ABSTRACT 

EFFECTIVENESS TO EXTENSION FORESTRY 
EXTENSION WORKERS NGADA 

Kosmas Damianus Ago Foju 
kosmasdamianus5@gmail.com 

Graduate Program 
Open University 

Forestry extension quite roles and tasks within the framework of the 
implementation of the forestry sector to poverty reduction community forestry 
areas. Two important things that characterize forestry extension is institutional 
strengthening and assistance towards independent community-based forestry 
development. Guidance comes from the word "Extension" in the Indonesian 
language is translated into an extension or dissemination (Amri jahi, 1984 in Book 
Smart ForestryExtension, 2004). The purpose of extension is to change behavior 
(behavior) the farmer and his family, namely knowledge, attitudes and skills. 
Behavior Change (P), Attitude (S), these skills will be a gate of the application 
(adoption) of innovation (renewal) which disuluhkan appropriate mission. The 
mission or counseling messages include: Bertani better (better fanning), Trying 
farm more profitable (better business), more prosperous life (better living), 
Shaping a more prosperous farm community (better community). 
Keywords: Effectiveness of counseling, prosperous society for sustainable forest 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

I. Gambaran Lokasi Penelitian 

Sebaran penduduk Kabupaten Ngada belum merata. Sebagian besar penduduk 

berada di Kecamatan Bajawa dan Kecamatan Golewa. Penduduk Aimere hanya 

mencapai 9, 75% dari jumlah penduduk Ngada. Sebaran penduduk menurut 

kecamatan dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 4.1. Data Jumlah Penduduk Kabupaten Ngada Tahun 2014 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Kecamatan 

Aim ere 

Jerebuu 

lnerie 

Bajawa 

Golewa 

Golewa Selatan 

Golewa Barnt 

8 Bajawa Utara 

9 Soa 

IO Riung 

11 Riung Barat 

12 Wolomeze 

Jml Total 

Jumlah 

Penduduk 

15.550 

8.733 

40.646 

39.447 

9.179 

13.240 

15.600 

8.168 

5.617 

156.180 

Luas 

daerah 

Km2 

152,50 

82,26 

133,30 

250,72 

167,38 

91,14 

327,94 

312,49 

l 03, 19 

1.620,92 

Kepadatan 

Penduduk 

perKM2 

101,97 

106,16 

304,92 

157,33 

54,84 

145,27 

47,57 

26,14 

54,43 

96,35 

Sumber : Registrasi penduduk akhir tahun 2013 

Ngada dalam angka ( BPS ) 

Persentase 

terhadap luas 

Kabupaten 

9,75 

5,48 

25,49 

24,73 

5,76 

8,30 

9,78 

5,12 

3,60 

I 00,00 
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Registrasi data dalam tabel di atas juga dapat dilihat bahwa penduduk 

Kecamatan (Bajawa, Golewa, Soa) memiliki kepadatan penduduk jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan kepadatan penduduk di wilayah kecamatan lain. 

PETA ADMINISTRASI KABUPATEN NGADA 

Gambar 4.1 
Peta Administrasi Kabupaten Ngada 

43174.pdf
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Kawasan hutan di Kabupaten Ngada cukup luas. Luas keseluruhan mencapai 

91.086,82 Ha. Luas tersebut bila dilihat dari luas kelompok hutan, maka 

konservasi alam laut jauh lebih luas jika dibandingkan dengan kelompok hutan 

lainnya. Luas perfungsi hutan dapat diurutkan hutan lindung (HL) mendominasi 

luas hutan keseluruhan di Kabupaten Ngada yaitu mencapai 39.329,09 Ha jika 

dibandingkan dengan luas perfungsi hutan (HP, HPK, HK, dan Bakau). Lebih 

jelasnya luas kawasan hutan di Kabupaten Ngada menurut kelompok hutan, RTK, 

per fungsi hutan (HL,HP, HPK, HK, dan Bakau) dapat dilihat dalam tabel berikut. 

NO 

Tabet 4.2. Luas Kawasan Hutan Kabupaten Ngada Per Fungsi Sesuai 
SK Menteri Kehutanan 

KELOMPOK RTK LUAS LUAS PER FUNGSI HUT AN 

HUT AN NO. (Ha) HL HP HPK HK BAKAU 

1 Ngadawolomere 142 1.819,19 

2 Wolobobo 30 1.056,53 

3 Watusipi 29 5.825,00 

4 CA. Watuata 142 4.271,40 

5 Mbay 35 

5.017,70 

6 CA. Wolotadho 142 4.016,80 

7 Sawesange 141 

6.400,00 

8 Konservasi Alam - 11.900,00 

Laut 

9 Hutan Bakau - 780,20 

91.086,82 

Keterangan : 

I. RTK 

2. HL 

3.HPK 

4. HK 

: Register Tanah Kebuta!lan 

: Hutan Lindung 

: Hutan Produksi Konservasi 

: Hutan Konservasi 

27.380,19 763,85 23.675,15 

1.056,53 

531,20 5.293,80 

4.271,40 

5.017,70 

4.016,80 

6.400,00 

5 11.900,00 

780,20 

39.329,09 7.114.18 23.675,15 20.188,20 780,20 

Sumber : Data Kawasan Hutan Dinas Kehutanan Kabupaten Ngada 
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Luas Kawasan Hutan Kabupaten Ngada Per Fungsi Sesuai Sk Menteri 

Kehutanan sebagaimana dikemukakakn dalam tabel sebelumnya cukup luas. 

Untuk itu masyarakat kabupaten Ngada perlu dimotivasi untuk dapat mengelola, 

melindungi dan melestarikan hutan yang cukup luas ini. Penduduk Kabupaten 

Ngada terus didorong untuk mengelola hutan melalui pembentukan kelompok 

tani hutan. Jumlah kempok tani semakin berkembang dari tahun ke tahun. Ini 

merupakan sebuah indikasi kesadaran penduduk untuk berpatisipasi dalam 

pembangunan pertanian khususnya pembangunan sektor kehutanan di kabupaten 

ini. Selain sebagai indikasi kesadaran masyarakat, bisa juga dikatakan bahwa 

kesadaran masyarakat pengelola hutan juga merupakan basil dari upaya para 

penyusuh yang senantiasa memberikan kesadaran kepada masyarakat akan 

penting dan manfaat dalam melindungi, melastarikan dan mengembangkan hutan. 

Tenaga fungsional penyuluh kehutanan di kabupaten Ngada dinilai masih 

sangat terbatas bila dibandingkan dengan jumlah penduduk, sebaran penduduk 

dan luas wilayah hutan yang harus dilindungi, dan dikembangkan, selain jumlah 

pengalaman kerja para tenaga fungsional juga turut berpengaruh terhadap kinerja 

kerja mereka. Nama tenaga fungsional, masa kerja dan jabatan fungsional tenaga 

penyuluh dapat dijelaskan dalam tabel berikut. 
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Tabel 4.3. Jabatan Fungsional Penyuluh menurut Masa Kerja 
dan Jabatan Fungsional 

No Nama Penyuluh Masa kerja Jabatan 

Tahun Bulan Fungsional 

1 Sary a 30 2 Penyuluh Tk. Ahli 

2 Ermelinda Bupu, S.Hut 9 4 Penyuluh Tk. Ahli 

3 Maria Angeli Igo, S.Hut 8 4 Penyuluh Tk. Ahli 

Kosmas Damuanus Ago Foju, 

4 S.Hut 7 1 Penyuluh Tk. Ahli 

Penyuluh Tk. 

5 Yasintha Uge Lengu, A.Md 6 4 Terampil 

Penyuluh Tk. 

6 Bibiana Due IO 1 Terampil 

Penyuluh Tk. 

7 Ambrosius Ude 24 8 Terampil 

Sumber : Keputusan Kepala Dinas Kehutanan Kabupaten Ngada No : 

J.05.03/DK.5.3102/0212014 Tanggal: 05 Pebruari 2014, Tentang Penugasan 

tenaga Jungsional penyuluh kehutanan di Kabupaten Ngada 

Jabatan fungsional penyuluh telah bekerja dengan masa kerja di atas lima 

tahun. Bahkan ada penyuluh yang telah memiliki masa kerja lebih dari 30 tahun. 

Artinya semua tenaga fungsional telah memiliki pengalaman yang cukup bahkan 

sangat cukup untuk melakukan penyuluhan dan memiliki kemampuan untuk 

menyakinkan dan memampukan masyarakat guna berpartisipasi dalam 

pelestarian, dan pengembangan lingkungan/wilayah kehutanan di Kabupaten 

Ngada. 

Harapan terhadap peran serta tenaga fungsional dalam memotivasi 

masyarakat agar Iebih meningkatkan partisipasi masyarakat dalam perlindungan, 

pelestarian, dan pengembangan hutan di Kabupaten Ngada harus diimbangi 

55 

43174.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



dengan insentif/tunjangan yang diberikan kepada tenaga fungsiona. Sayangnya 

dari tujuh tenaga fungsional yang sedang bertugas di Kabupaten Ngada, baru 

empat tenaga fungsional yang diberikan tunjangan fungsional, sementara tiga 

tenaga fungsional belum diberikan tunjangan fungsional. Ketiganya belum 

mendapatkan tunjangan fungsional karena belum diikutsertakan dalam 

pendidikan penjenjangan. Keadaan tenaga fungsional dirinci menurut tugas, 

tempat tugas dan tunjangan fungsional dapat dilihat dalam tabel berikut. 

T bel 4 4 D ta B" a .. a 1aya 0 Jperas1ona IP I h K h enyu u e utanan Kb t N d a upa en ga a 
No Nama Tupoksi Tempat tugas Jumlah ( Rp.) 

( Kecamatan) 

I Sary a Penyuluh Aim ere 280.000,00 

2 Ermelinda Bupu, Penyuluh Bajawa Utara 400.000,00 

S.Hut 

3 Maria Angeli Igo, Penyuluh Soa 400.000,00 

S.Hut 

4 Kosmas D.Ago Penyuluh Golewa Barnt 400.000,00 

Foju, S.Hut 

5 Y asintha U ge Penyuluh Bajawa -
Lengu, A.Md * 

6 Bibiana Due Penyuluh Kecamatan Golewa -

* 
7 Amrosius Ude Penyuluh Kecamatan Jerebuu 400.000,00 

* 
Ket. * .... Belum mengikuti diklat penjenjangan 

Sumber. Dinas Kehutanan Kabupaten Ngada ( Seksi Penyuluhan) 

Biaya operasional penyuluh yang diberikan pun tidak sama. Perbedaan 

besaran lebih ditentukan oleh jenjang pendidikan formal, tidak ditentukan oleh 

pengalaman kerja sebagai tenaga penyuluh, dan beban kerja menurut wilayah 
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pelayanan. Keadaan pendidikan formal yang ditamatkan oleh penyuluh dapat 

dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 4.5. Jumlah Penyuluh Menurut Pendidikan Formal 
No Nama Pendidikan formal 

1 Sary a SLTA 

2 Ermelinda Bupu, S.Hut S I Kehutanan 

3 Maria Angeli Igo, S.Hut SI Kehutanan 

4 Kosmas Damuanus Ago Foju, S.Hut SI Kehutanan 

5 Yasintha Uge Lengu, A.Md D3 

6 BibianaDue SLTA 

7 Ambrosius Ude SLTA 

Sumber. Dinas Kehutanan Kabupaten Ngada ( Seksi Penyuluhan) 

Selain tunjangan biaya operasional fungsional, tenaga penyuluh juga 

dilengkapi dengan sejumlah sarana prasarana guna memperlancar pelaksanaan 

tugas sebagai seorang penyuluh. Dukungan sarana dan prasarana sebagaimana 

diuraikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.6. Dukungan Sarana dan Prasarana Tenaga Penyuluh 

No Nama Penyuluh Sarana dan Prasarana Kondi 

si 

Motor Laptop GPS Kam era 

I Sary a v v v v Baik 

2 Ermelinda Bupu, S.Hut v v v v Baik 

3 Maria Angeli Igo, S.Hut - v v v Baik 

Kosmas D.A Foju, 

4 S.Hut v v v v Baik 

Y asintha U ge Lengu, 

5 A.Md - v v v Baik 

6 Bibiana Due v v v v Baik 

7 Ambrosius Ude v - v v Baik 

Sumber. Dinas Kehutanan Kabupaten Ngada ( Seksi Urosan Kepegawaian) 
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Diharapkan dengan kelengkapan sarana dan prasarana tersebut para tenaga 

penyuluh dapat meningkatkan prestasi kerjanya. Kepemilikan speda motor dinas 

dapat mempercepat tenaga penyuluh menjangkau wilayah kerjanya. Laptop 

membantu para tenaga penyuluh menyiapkan materi penyuluhan, membuat 

laporan kerja, dan banyak hat lain terkait tugas pokok yang membutuhkan sarana 

ini. GPS dapat membantu para penyuluh untuk mengetahui lokasi hutan, tempat 

kegiatan kelompok tani yang dibina, dan beberap informasi terkait tempat 

peristiwa/kejadian. Alat ini membantu mempercepat akses ke tempat-tempat yang 

membutuhkan penanganan segera. Kamera digunakan untuk mendokumentasikan 

segara peristiwa/kejadian yang berkenaan dengan hutan baik itu kebakaran hutan, 

pengrusakan/penebangan hutan secara liar, dan berbagai peristiwa lain terkait 

persoalan hutan. Kamera juga dapat dugunakan untuk mendokumentasikan 

kegiatan penyuluhan untuk kepentingan laporan kegiatan dan dokumentasi. 

B. Efektivitas Penyuluhan Tenaga Penyuluh 

1. Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat dilihat dari kesadaran masyarakat membentuk 

kelompok tani hutan di Kabupaten Ngada. Perkembangan kelompok tani hutan di 

Kabupaten Ngada dapat dilihat dalam tabel 7. 

Data dalam tabel 7 menunjukkan bahwa jumlah kelompok tani yang dibentuk 

setiap tahun mengalami peningkatan di semua wilayah kecamatan. Walaupun 

peningkatannya tidak sama di setiap tahun. Peningkatan yang fluktuatif di antara 

wilayah kecamatan bisa disebabkan oleh berbagai ha!. Diantaranya adalah 

kemampuan penyuluh dalam meyakinkan masyarakat tani dan juga kesadaran dan 

kemauan masyarakat tani itu sendiri dalam membentuk kelompok. 
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Tabel 4.7. Perkembangan Jumlah Kelompok Tani Hutan di Kabupaten Ngada 
Keadaan Tahun 2010-2014 

Perkembangan Jumlah Kelompok Tani Hutan 

No Kecamatan Kab. Ngada 

2010 2011 2012 2013 2014 

1 Aim ere 5 6 9 12 14 

2 Jerebuu 3 5 9 11 12 

3 Bajawa 7 12 15 16 22 

4 Golewa 9 12 15 17 20 

Bajawa 

5 Utara 4 4 5 8 10 

6 Soa 5 8 9 13 15 

7 Riung 4 4 4 8 14 

8 Riung Barat 3 5 5 9 12 

9 Wolomeze 4 5 7 7 12 

Jumlah 44 61 78 101 131 

Sumber Data: Dinas Kehutanan KabupatenNgada, ( Seksi Periyuluhan) 2016. 
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Perkembangan kelompok tani hutan di setiap wilayah kecamatan selama 20 I 0 

- 2014 dapat dilihat dalam diagram batang berikut ini. 

·-------------·----------- --·--···~ ----

• 2010 • 2011 1'11 2012 • 2013 ll'i 2014 

22 

20 

~fl, 
~fl, 

~o I 
~o I 

_________________ __] 

Gambar 4.2 Diagram Perkembangan Kelompok Tani Hutan 
Sumber. Dinas Kehutanan Kabupaten Ngada ( Seksi Penyuluhan, 2016) 

Data dalam gambar 4.2, terlihat bahwa perkembangan jumlah kelompok tani 

di Kecamatan bajaw~ Kecamatan Golewa dan Kecamatan Soa lebih ccpat/tinggi 

dibandingkan dengan jumlah kelompok tani hutan di kecamatan lain. Kecamatan 

yang perkembangan jumlah kelompok tani hutan yang lamban berada di 

kecamatan Bajawa Utara, kecamatan Riung dan Kecamatan Wolomeze. 
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Tabel 4.8. Data Sebaran Penyuluh Kabupaten Ngada Menurut Kecarnatan 
No Tenaga Penyuluh Wilayah Kerja/Penyuluhan 

I Sary a Kecamatan Aimere 

2 Ermelinda Bupu, S. Hut Kecamatan Bajawa Utara 

3 Maria Angeli Igo, S.Hut Kecamatan Soa 

4 Kosmas D. Ago Foju, S.Hut Kecamatan Golewa Barat 

5 Yasintha U ge Lengu, A.Md Kecamatan Bajawa 

6 Bibiana Due Kecamatan Golewa 

7 Ambrosius Ude Kecamatan Jerebuu 

Sumber. Dinas Kehutanan kabupaten Ngada, 2014 

Bila ketiga data (data tabel 4.3, tabel 4.4 dan tabel 4.5) disandingkan maka 

dapat dilihat bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan, masa kerja dan 

tunjangan operasional fungsional dengan perkembangan jumlah kelompok tani 

hutan menurut wilayah binaan/wilayah penyuluhan. Penyuluh di kecamatan 

Bajawa hanya berpendidikan D3 (A.Md) dengan masa kerja 6 tahun 4 bulan tanpa 

tunjangan jabatan fungsional tetapi perkembangan jumlah kelompok tani hutan di 

wilayah binaannya jauh lebih tinggi dibandingkan dengan penyuluh di Kecamatan 

Bajawa Utara yang berpendidikan SI Kehutanan (S.Hut) dengan masa kerja 9 

tahun 4 bulan dan mendapat tunjangan fungsional sebesar Rp.400.000 setiap 

bulan. Demikian halnya dengan perkembangan kelompok tani hutan di kecamatan 

Golewa. Penyuluhnya hanya dengan pendidikan SMA dengan masa kerja I 0 

tahun I bulan, tanpa kamera, tanpa tunjangan fungsional tetapi perkembangan 

jumlah kelompok tani hutan jauh lebih tinggi dari perkembangan kelompok tani 

hutan di Kecamatan Golewa Utara, Kecamatan Soa, dan Kecamatan Golewa 

Barat. 
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Kecenderungan data tersebut ada dua kemungkinan, pertama karena 

kemampuan penyuluh, kemauan/semangat kerja penyuluh atau karena 

kepentingan dan kesadaran masyarakat tani hutan yang membentuk kelompok di 

masing-masing wilayah kecamatan. 

Jumlah anggota kelompok tani juga bervariasi antara kelompok yang satu 

dengan kelompok yang lain. Di kecamatan Riung dan Soa jumlah anggota 

kelompoknya antara 20 sampai 40 orang. Luas areal hutan yang diusahakan 

antara 25 - 50 Ha. Di Kecamatan Bajawa jumlah anggotanya lebih variatif yaitu 

antara 11 - 50 anggota per kelompok. Di Kecamatan Golewa dan Golewa Selatan 

jumlah masyarakat yang berpartisipasi sebagai anggota kelompok tani hutan jauh 

lebih variataf yaitu antara 25 - 150 orang per kelompok. Luas wilayah yang 

diusahakan di kecamatan Golewa dan Golewa Selatan pun tidak sedikit yaitu 

antara 50 - 360 Ha. Demikian halnya dengan kecamatan-kecamatan lain. Untuk 

lebih lengkapnya partisipasi masyarakat sebagai anggota kelompok tani hutan 

dengan luas wilayah hutan yang diusahakannya dapat dilihat dalam daftar 

lampiran I tesis ini. 

2. Kecintaan Masyarakat terhadap Budidaya Hutan 

Perkembangan jumlah kelompok tani hutan yang senantiasa bertambah setiap 

tahun selama lima tahun terakhir (2010-2014) menunjukkan adanya kecintaan 

masyarakat Ngada terhadap budidaya hutan. Kecintaan masyarakat terhadap 

budidaya hutan juga dapat dilihat dari perkembangan jumlah masyarakat yang 

masuk menjadi anggota kelompok tani hutan. 
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3. Kelembagaan Kelompok Tani 

Kelembagaan kelompok tani di Kabupaten Ngada juga berkembang pesat. Hal 

ini dapat dilihat dari jumlah kelompok tani yang dibentuk di masing-masing 

kecamatan. Pembentukan kelompok tani di setiap kecamatan di Kabupaten Ngada 

merupakan inisiatif sendiri dan motivasi yang diberikan oleh penyuluh. Data 

kelembagaan kelompok tani terlampir di daftar lampiran I. 

Perkembangan kelompok yang demikian merupakan sebuah bukti kesadaran 

masyarakat dalam membudidayakan hutan. Kesadaran tersebut bukan hanya 

ditunjukkan dengan banyaknya jumlah kelompok yang dibentuk, tetapi juga 

dilihat dari jumlah anggota yang terlibat di masing-masing kelompok dan luas 

lahan yang dibudidayakan. Kesadaran tersebut juga sebagai akibat dari proses 

penyuluhan yang dilakukan oleh tenaga penyuluh yang bertugas di masing­

masing wilayah. 

Efektivitas penyuluhan tenaga penyuluh dapat ditunjukkan dengan kesadaran 

masyarakat membentuk kelompok dan keterlibatan masyarakat sebagai anggota 

kelompok yang begitu tinggi dalam kelompok-kelompok tani hutan yang 

dibentuk. Jumlah kelompok yang dibentuk telah ditunjukkan sebelumnya, dan 

jumlah anggota dan luas lahan yang diusahakan sebagaimana termuat dalam 

daftar lampiran 1 tesis ini. Selain itu kesadaran masyarakat juga ditunjukkan 

dengan berbagai jenis pohon yang ditanam oleh masing-masing kelompok/ 

anggota kelompok di masing-masing wilayah yang diolah oleh kelompok tani 

hutan. 
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C. Hasil Wawancara 

Berikut ini beberapa pengakuan dari ketua kelompok tani hutan di beberapa 

wilayah kecamatan. lnforman yang diwawancarai adalah ketua-ketua kelompok 

tani. 

Abusaman (kelompok Tani Sadar Lingkungan dari Desa Sambinasi 

Kecamatan Riung mengakui bahwa: 

Kelompok kami memiliki pengetahuan yang cukup dan mulai 
tumbuh kesadaran pada anggota ke/ompok setelah kami 
mendapatkan penyuluhan dari tenaga penyuluh yang bertugas di 
wilayah kami. Wawancara di Desa Sambinasi, 30 April 2016. 

Pengakuan yang hampir sama disampaikan oleh Emanuel Turu ketua 

kelompok Alam Subur dan Aloysius Ngole ketua kelompok Pioner keduanya di 

Desa Borani Kecamatan Bajawa (wawancara 31 April 2016); Hebertus Reghu 

ketua kelompok Hidup Bersama 0 I dan Fidel is Due ketua kelompok Hidup 

Bersama 02 di Desa Malanuza Kecamatan Golewa; Marianus Nono ketua 

kelompok tani Sinar Mentari dari Desa Turekisa Kecamatan Golewa Barat; 

Yoseph Jena ketua kelompok tani Rau Gelu dari Desa Inelika Kecamatan bajawa 

Utara. 

Semua kelompok di masing-masing desa dan kecamatan yang didatangi dan 

ditanyakan kepada ketua-ketua kelompok semuanya mengakui bahwa: 

Pembentukan kelompok, bergabungnya masyarakat sebagai 
anggota kelompok, dan merelakan sebagian lahan garapannya 
sebagai /okasi kegiatan kelompok sebagai bukti kesadaran 
masyarakat. Kesadaran mereka ini sebagai bukti adanya 
peningkatan pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat. 
Peningkatan pengetahuan ini merupakan hasil dari penyuluhan 
dan pendampingan yang dilakukan o/eh tenaga-tenaga penyuluh 
yang berada di masing-masing wi/ayah. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Hasil penelitian yang dikemukakan pada Bab IV, berikut m1 beberapa 

kesimpulan yang dapat disampaikan: 

I. Penyuluhan oleh tenaga penyuluh dilihat dari tujuan penyuluhan dinilai 

cukup efektif, hal ini dapat dilihat dari (I) Meningkatnya partisipasi 

masyarakat, (2) Meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap budidaya 

hutan, (3) Menguatnya kelembagaan kelompok tani, (4) Meningkatnya 

keswadayaan masyarakat, dan (5) Berkembangnya unit usaha bidang 

kehutanan. (6) Membaiknya kondisi DAS dan lingkungan hidup melalui 

kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan. 

2. Penyuluhan yang dilakukan oleh tenaga penyuluh juga dinilai cukup 

efektif, karena hampir semua ketua kelompok yang diwawancarai sebagai 

informan menyatakan cukup puas atas penyuluhan yang dilakukan oleh 

tenaga-tenaga penyuluh di masing-masing kecamatan. Kelompok­

kelompok tersebut adalah konstituensi strategis atau stakeholders yang 

dilayani dan dipuaskan dalam pelayanan. 

B. Saran/Rekomendasi 

Efektivitas penyuluhan tenaga penyuluh sebagaimana kesimpulan di atas 

masih terkategori cukup efektif, hal ini masih disebabkan oleh faktor-faktor lain 

yang masih harus diteliti berikutnya. Untuk itu berikut ini disampaikan beberapa 

saran/rekomendasi kepada pihak Dinas Kehutanan Kabupaten Ngada untuk 

ditindaklanjuti terkait faktor lain yang menjadi kendalanya antara lain: 
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1. Perlu menambah jumlah tenaga penyuluh di Kabupaten Ngada 

mengingat wilayah kerja (kecamatan dan desa) cukup luas sehingga 

tenaga penyuluh yang baru 7 orang perlu dipertimbangkan untuk 

ditambah jumlahnya. 

2. Perlu mempercepat pendidikan penjenjangan untuk memperoleh 

tunjangan fungsional bagi tenaga penyuluh yang belum mendapatkan 

tunjangan fungsional, karena tenaga-tenaga penyuluh yang belum 

memperoleh tunjangan fungsional sudah menunjukkan prestasi kerja 

yang cukup membanggakan dengan jumlah kelompok tani hutan dan 

partisipasi masyarakat sebagai anggota kelompok tani hutan di wilayah 

kerjanya. 

3. Jika belum ada tunjangan operasional fungsional bagi penyuluh yang 

telah menunjukkan prestasi, segera diberikan bentuk insentif lainnya 

dari daerah sehingga para penyuluh tersebut tetap termotivasi dalam 

meningkatkan prestasi kerjanya di bidang penyuluhan. 
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Lampiran 1. PEDOMAN WA W ANCARA ( Atasan langsung Penyuluh ) 

Daftar Evaluasi Hasil Kerja Tenaga Penyuluh sesuai Tupoksinya masing-masing. 
Kinerja Tenar;a Penl'.uluh 

Tulis 3, bi la Ada/lakukan tugas pokok dengan 
baik; 
Tulis 2 bila ada/lakukan tugas pokok dcngan 

No Tupoksi Penyuluh kurang baik 
Tulis 0. bila tidak ada/tidak lakukan tupoksi 
dimaksud 

l 2 3 4 5 6 7 8 
l Identifikasi potensi wilayah dan 

agroekosistem serta kebutuhan teknologi 
kehutanan 

2 Menyusun program penyuluhan 
kehutanan. 

3 Menyusun rencana kerja penyuluhan 
kehutanan 

4 Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan 
penyuluhan kehutanan 

5 Menyusun materi penyuluhan kehutanan 
6 Menerapkan metode penyuluhan 

kehutanan 
7 Mengembangkan swadaya dan swakarsa 

kelomook sasaran 
8 Mengembangkan aspek 

kelembagaan/manajemen penyuluhan 
kehutanan 

9 Mengembangkan aspek teknik, 
metodologi, materi, sarana dan alat bantu 
penyuluhan kehutanan. 

10 Membuat karya tulis/karya ilmiah di 
bidang penyuluhan kehutanan 

II Mengembangkan teknologi tepat guna di 
bidang penyuluhan kehutanan. 

12 Merumuskan sistem penyuluhan 
kehutanan 

13 Membuat buku pedoman/petunjuk 
pelaksanaan/petunjuk teknis di bidang 
penyuluhan kehutanan 

14 Memantau pelaksanaan penyuluhan 
kehutanan 

15 Mengevaluasi pelaksanaan penyuluhan 
kehutanan 

16 Membuat laporan pelaksanaan penyuluhan 
kehutanan 

17 Mengajar dan melatih di bidang 
penyuluhan kehutanan +----- ----~ 

18 Menterjemahlmenyadur buku dan bahan- I I bah an lain di bi dang penyuluhan 
kehutanan 

19 Mengikuti scm i nar/lokakarya di bi dang 
penyuluhan kchutanan -r - ----- --f-

20 Menjadi anggota organisasi profesi di 
bidang penyuluhan kehutanan I 

21 Memperoleh piagam kehormatan I __ L 
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Lampiran 2. 

Pedoman Wawancara Ketua Kelompok Tani Hutan Yang Ditetapkan 

Sebagai Informan. 

Pedoman wawancara dengan Ketua Kelompok Tani Hutan: 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi setempat dan 

berikan alasan atas pilihan tersebut! 

1. Meningkatnya partisipasi masyarakat 

I. I. Bagaimana dengan perkembangan jumlah kelompok tani di desa ini 

selama tiga tahun terakhir (2013-2015), apakah jumlah bertambah, atau 

tetap, atau malah berkurang? 

a. Bertambah b. Tetap saja c. Berkurang 

I .2. Bagaimana dengan perkembangan jumlah anggota kelompok yang 

Bapak/Ibu pimpin selama tiga tahun terakhir (2013-2015), apakah 

jumlahnya bertambah, atau tetap atau malah berkurang? 

a. Bertambah b. Tetap saja c. Berkurang 

1.3. Apabila jumlah (kelompok dan anggota) bertambah, faktor apa yang 

menyebabkan sehingga jumlahnya bertambah? 

1.4. Apabila jumlah (kelompok dan anggota) tetap, faktor apa yang 

menyebabkan sehingga jumlahnya tetap? 

1.5. Apabila jumlah (kelompok dan anggota) berkurang, faktor apa yang 

menyebabkan jumlahnya berkurang? 

2. Meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap budidaya hutan 

2.1. Bagaimana perkembangan luas areal budidaya hutan selama tiga tahun 

terakhir (2013-2015)? 

a. Bertambah b. Tetap saja c. Berkurang 

2.2. Apabilajumlah luas arealnya bertambah, apa saja faktor pendorongnya? 

2.3.Apabila jum lah luas arealnya tetap, apa saja faktor penyebabnya? 

2.4. Apabilajumlah luas arealnya berkurang, apa saja faktor penyebabnya? 
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3. Menguatnya kelembagaan kelompok tani 

3.1. Bagaimana perkembangan kondisi kelompok tani hutan selama tiga tahun 

terakhir (2013-2015), apakah anggotanya semakin kompak dan semakin 

bersemangat? 

a. Semakin Kompak 
dan bersemangat 

b. Tetap saja c. Berkurangnya 
kekompakan 
semangat 

dan 

3 .2. Apabila anggota kelompoknya semakin kompak clan bersemangat, apa 

saja faktor pendorongnya? 

3.3. Apabila kekompakan dan semangat anggota kelompok selama tiga tahun 

terakhir (2013-2015) sama saja, apa saja faktor penyebabnya? 

3.4. Apabila kekompakan dan semangat anggota kelompok selama tiga tahun 

terakhir (2013-2015) semakin berkurang, apa saja faktor penyebabnya? 

4. Meningkatnya keswadayaan masyarakat 

4.1. Bagaimanakah perkembangan swadaya masyarakat tani hutan di desa ini 

selama tiga tahun terakhir (2013-2015), apakah semakin meningkat 

jumlahnya, atau tetap saja, atau bahkan semakin berkurang? 

a. Semakin meningkat b. Tetap saja c. Semakin berkurang 

4.2. Apabila semakin berkembang, apa saja faktor pendorongnya? 

4.3.Apabila keswadayaannya tetap saja, apa saja faktor penyebabnya? 

4.4.Apabila keswadayaannya malah semakin menurun, apa saja faktor 

penyebabnya? 

5. Berkembangnya unit usaba bidang kebutanan 

5.1. Bagaimanakah perkembangan unit usaha bidang kehutanan di desa ini 

selama tiga tahun terakhir (2013-2015), apakah semakin berkemhang, 

atau tetap saja, atau semakin berkurang? 

a. Semakin b. Tetap saja c. Semakin berkurang 

berkembang 
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5.2. Apabila unit usaha bidang kehutanan semakin bertambah selama tiga 

tahun terakhir (2013-2015), faktor apa saja yang menjadi pendorongnya? 

5.3. Apabila unit usaha bidang kehutanan selama tiga tahun terakhir (2013-

2015) tetap saja, faktor apa saja yang menjadi penghambatnya? 

5.4. Apabila unit usaha bidang kehutanan semakin berkurang selama tiga 

tahun terakhir (2013-2015), faktor apa saja yang menjadi penyebabnya? 

6. Membaiknya kondisi DAS dan lingkungan hidup melalui kegiatan 

rehabilitasi hutan dan lahan. 

6.1. Bagaimanakah perkembangan kondisi DAS dan lingkungan hidup 

melalui rehabilitasi hutan dan lahan, apakah kondisinya mengalami 

perkembangan, atau kondisinya tetap saja, atau kondisinya malah 

mengalami penurunan? 

a. Semakin b. Tetap saja c. Semakin berkurang 

berkembang 

6.2. Apabila kondisnya mengalami perkembangan, apa saja faktor 

pendorongnya? 

6.3. Apabila kondisinya tetap saja, apa faktor penyebabnya? 

a. Apabila kondisinya berkurang, apa saja faktor penyebabnya. 

7. Penyuluhan kehutanan yang dilakukan oleh tenaga penyuluh yang 

memenuhi kebutuhan masyarakat tani hutan yang tergolong dalam 

kelompok stakeholders. 

7 .1. Bagaimanakah penyuluhan kehutanan yang dilakukan oleh tenaga 

penyuluh kehutanan; apakah penyuluhan yang dilakukan semakin 

memuaskan masyarakat tani hutan, ataukah kurang memuaskan, ataukah 

tidak memuaskan? 

a. Semakin 

memuaskan 

b. Kurang 

memuaskan 

c. Tidak memuaskan 

7 .2.Apabila penyuluhan yang diberikan tenaga penyuluh memuaskan 

masyarakat tani hutan, apa saja kelebihannya? 
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7.3. Apabila penyuluhan yang diberikan tenaga penyuluh kurang memuaskan 

masyarakat tani hutan, apa saja kelemahannya? 

7.4. Apabila penyuluhan yang diberikan tenaga penyuluh tidak memuaskan 

masyarakat tani hutan, apa saja kelemahannya? 
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Lampiran 3. TRANSKRIP WA WAN CARA 
Daftar Evaluasi Hasil Kerja Tenaga Penyuluh sesuai Tupoksinya masing-masing. 

Kinerja Tenai:;a Penl'.ulub 
Tulis 3. bifa Ada/lakukan tugas pokok dengan 
baik: 
Tulis 2 bila adallakukan tugas pokok dengan 

No Tupoksi Penyuluh kurang baik 
Tulis 0. bila tidak ada/tidak lakukan tupoksi 
dimaksud 

] 2 3 4 5 6 7 8 
l Identifikasi potensi wilayah dan 3 3 3 3 3 3 3 3 

agroekosistem serta kebutuhan teknologi 
kehutanan 

2 Menyusun program penyuluhan 3 3 3 3 3 3 3 3 
kehutanan. 

3 Menyusun rencana kerja penyuluhan 3 3 3 3 3 3 3 3 
kehutanan 

4 Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan 3 3 3 3 3 3 3 3 
oenyuluhan kehutanan 

5 Menyusun materi penyuluhan kehutanan 2 2 2 2 2 2 2 2 
6 Menerapkan metode penyuluhan 2 2 2 2 2 2 2 2 

kehutanan 
7 Mengembangkan swadaya dan swakarsa 3 3 3 3 3 3 3 3 

kelompok sasaran 
8 Mengembangkan aspek 2 2 2 2 2 2 2 2 

kelembagaan/manajemen penyuluhan 
kehutanan 

9 Mengembangkan aspek teknik, 2 2 2 2 2 2 2 2 
metodologi, materi, sarana dan alat bantu 
penyuluhan kehutanan. 

10 Membuat karya tulis/karya ilmiah di 2 2 2 2 2 2 2 2 
bidang penyuluhan kehutanan 

II Mengembangkan teknologi tepat guna di 2 2 2 2 2 2 2 2 
bidanR penyuluhan kehutanan. 

12 Merumuskan sistem penyuluhan 2 2 2 2 2 2 2 2 
kehutanan 

13 Membuat buku pedoman/petunjuk 2 2 2 2 2 2 2 2 
pelaksanaan/petunjuk teknis di bidang 
penyuluhan kehutanan 

14 Memantau pelaksanaan penyuluhan 3 3 3 3 3 3 3 3 
kehutanan 

15 Mengevaluasi pelaksanaan penyuluhan 3 3 3 3 3 3 3 3 
kehutanan 

16 Membuat laporan pelaksanaan penyuluhan 3 3 3 3 3 3 3 3 
kehutanan 

17 Mengajar dan melatih di bidang 2 2 2 2 2 2 2 2 
penyuluhan kehutanan 

18 Menterjemah/menyadur buku dan bah an- \) 0 0 0 0 0 0 0 
bah an lain di bi dang penyuluhan 
kehutanan 

19 Mengikuti seminar/lokakarya di bi dang , 
3 3 3 3 3 3 3 -' 

penyuluhan kehutanan 
20 Menjadi anggota organisasi profesi di () 0 0 0 0 0 0 0 

bidang penyuluhan kehutanan 
----~ 

21 Memperolch piagam kehormatan \) 0 0 0 0 0 () 0 
-- --·-
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Pedoman Wawancara Ketua Kelompok Tani Hutan Yang Ditetapkan 

Sebagai Informan. 

Pedoman wawancara dengan Ketua Kelompok Tani Hutan: 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi setempat, dan 

berikan alasan atas pilihan tersebut! 

8. Meningkatnya partisipasi masyarakat 

8.1. Bagaimana dengan perkembangan jumlah kelompok tani di desa ini 

selama tiga tahun terakhir (2013-2015), apakah jumlah bertambah, atau 

tetap, atau malah berkurang? 

a. Bertambah b. Tetap saja c. Berkurang 

8.2. Bagaimana dengan perkembangan jumlah anggota kelompok yang 

Bapak/Ibu pimpin selama tiga tahun terakhir (2013-2015), apakah 

jumlahnya bertambah, atau tetap atau malah berkurang? 

a. Bertambah b. Tetap saja c. Berkurang 

8.3. Apabila jumlah (kelompok dan anggota) bertambah, faktor apa yang 

menyebabkan sehingga jumlahnya bertambah? 

A. Kecamatan Riung 

I. Ketua kelompok tani Lestari Alam (Bpk. Dionisius Jua) Desa Lengkosambi 

Barat Kecamatan Riung: Wawancara dilakukan pada tanggal 04 Juli 2016 

di Desa Lengkosambi Barat. 

Sejak Tahun 2010 - 2014 Jumlah kelompok tani di desa kami terns 

bertambah sedangkan jumlah anggota kelompok tetap karena masyarakat 

desa kami yang belum masuk dalam kelompok tani berantusias untuk 

membentuk kelompok baru dan masuk menjadi anggota di kelompok 

tersebut. Faktor yg menyebabkan jumlah kelompok tani bertambah adalah 

masyarakat berkeinginan untuk mendapatkan bantuan program dari 

pemerintah yang kemudian dari program tersebut masyarakat akan 

melaksanakan secara bersama-sama. Kami juga merasa terbantu dengan 

adanya pcnyuluhan oleh tenaga penyuluh yang pemah bertugas dikelompok 
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kami. Saat ini penyuluh di Kecamatan Riung sudah tidak ada lagi sejak 

Tahun 2012. 

2. Ketua kelompok tani Terns Makmur (Bpk. Wilibrodus Djawa) Desa Latung 

Kecamatan Riung. Wawancara dilakukan pada tanggal 04 Juli 2016. 

Kalau jumlah kelompok tani di desa Latung bertambah tapi jumlah anggota 

tidak bertambah karena bagi yang belum bergabung dalam kelompok tani 

akan masuk di kelompok tani yang barn dibentuk. Faktor penyebabnya 

adalah kebanyakan kami ingin bekrja secara gotong royong khususnya 

dalam menyiapkan lahan olahan kami. 

3. Ketua kelompok tani Sadar Lingkungan (Abusaman larat) Desa Sambinasi 

Kecamatan Riung. Wawancara dilakukan pada tanggal 30 April 2016 

Jumlah kelompok tani di desa kami hanya tambah 2 sejak tahun 2010 

sampai saat ini. Masih banyak yang mau bergabung dalam kelompok tani 

tapi belum ada kelompok yang terbentuk lagi karena rata-rata penduduk 

disini sibuk melaut dan tidak ada yang menggerakan untuk membentuk 

kelompok tani barn sejak tidak ada tenaga penyuluh lagi di Kecamatan 

Riung. 

4. Wawancara juga dilakukan untuk 3 ketua kelompok lain di kecamatan 

Riung yang semuanya mempunyai jawaban yang mirip ketiga jawaban 

diatas. 

B. Kecamatan Soa 

1. Ketua kelompok tani Nore Gore (Bpk. Hironimus Ruma) wawancara 

dilakukan pada tangal 06 Juli 2016. 

Untuk kami di Desa Seso ini jumlah kelompok tani terus bertambah, dan 

kami bersyukur karena atas bantuan penyuluh kami terus dimotivasi untuk 

masuk menjadi anggota kelompok, dan sampai saat ini bantuan program 

dari dinas kehutanan untuk kelompok kami sudah banyak antara lain, Hutan 

Rakyat, Kebun Bibit Rakyat, Kebun Desa dan program Pola Mitra. 

1. Ketua kelompok tani Ine Nuga (Bpk. Emanuel Atu) Desa Tarawaja 

Kecamatan Soa. Wawancara dilakukan pada tanggal 06 Juli 2016. 
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Untuk kelompok kami anggotanya tidak bertambah tapi jumlah kelompok 

bertambah terus. Pada Tahun 2013-2015 kelompok kami sudah 2 kali 

mendapat bantuan program Kebun Bibit Rakyat dan Hutan Rakyat dari 

Dinas Kehutanan Kabupaten Ngada. Selama ini kami dibantu oleh tenaga 

penyuluh untuk membuat proposal bantuan program. 

3. Ketua Kelompok tani Wae Keri (Bpk. Benediktus Liko) Desa Ngabheo 

Kecamatan Soa. Wawancara dilakukan pada tanggal 06 Juli 2016. Khusus 

untuk kelompok Wae Keri jumlah anggotanya tidak bertambah, saya tidak 

tau dikelompok Jain. Kalau untuk jumlah kelompok tani di Desa Ngabheo 

dari tahun ke tahun selalu ada pembentukan kelompok tani hutan yang baru. 

Pada Tahun 2013 kelompok kami dapat bantuan program KBR, dan pada 

tahun 2014 kelompok kami mendapat bantuan program Hutan Rakyat. 

Tujuan kami membentuk kelompok tani awalnya agar pekerjaan di lahan 

kami dapat dikerjakan secara bergiliran dengan cara gotong royong. 

Kemudian pada 6 tahun terakhir ini kami selalu didampingi oleh penyuluh 

lapangan yang selalu bersama kami untuk mengatasi setiap masalah 

pengolahan lahan dan perawatan tanaman kehutanan di kebun kami. 

4. Wawancara juga dilakukan untuk 3 ketua kelompok lain di kecamatan Soa 

yang semuanya mempunyaijawaban yang mirip ketigajawaban diatas. 

C. Kecamatan Bajawa 

I. Ketua Kelompok tani Ratu Masa (Bpk. Markus Radho) Kelurahan Susu 

Kecamatan Bajawa. Wawancara dilakukan pada tanggal 07 Juli 2016. 

Saya sejak tahun 200 I sudah berkecimpung di sektor kehutanan, dinas 

kehutanan sudah menjadi mitra saya dan kelompok saya sejak lama. 
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Jumlah kelompok bertambah terus dan hampir semua kelompok sudah 

mendapat bantuan program dari dinas kehutanan kabupaten Ngada. 

Kelompok kami sudah pemah mendapat bantuan program Gerhan dan 

dipercayakan oleh dinas untuk mengolah kawasan hutan dengan program 

reboisasi, dan terakhir pada tahun 2013 kami mendapat bantuan program 

KBR. Kehutanan sudah menjadi makan minum saya karena semua orang 

tahu tentang saya yang juga sudah sering diikutsertakan dalam program 

kehutanan. 

1. Ketua Kelompok tani Papa Wiu (Bpk. Hendrikus Neto) Desa Bowali 

Kecamatan Bajawa. Wawancara dilakukan pada tanggal 07 Juli 2016. 

Untuk kelompok tani di Desa Bowali jumlahnya bertambah, karena 

dengan membentuk kelompok kami dapat menyelesaikan pekerjaan 

secara bersama-sama atau istilah kami di sini bilang Rau Zoo atau 

kerja bergilir. Kalau jumlah anggota di kelompok saya tidak 

bertambah karena mereka sudah masuk di kelompok-kelompok baru 

yang terbentuk. Selama ini kami juga dibantu oleh adik-adik penyuluh 

untuk mendampngi kami dalam kegiatan-kegiatan kelompok. Tahun 

2013-2015 kami mendapat bantuan program KBR dan Hutan Rakyat. 

2. Kelompok tani Sama Rasa {Bpk. Laurensius H. Lengi) Desa Naru 

Kecamatan Bajawa. Wawancara dilakukan pada tanggal 07 Juli 2016. 

Desa Naru sejak tahun 2010 sampai 2015 jumlah kelompok tani hutan 

bertambah, sedangkan jumlah anggota khusus dikelompok saya tidak 

ada penembahan malah berkurang 2 KK yang sudah pindah ke 

Kecamatan Bajawa Utara yang ikut program transigarasi lokal. 
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Terakhir pada tahun 2012 kami mendapat bantuan program KBR 

untuk membuat anakan jenis mahoni, ampupu dan cendana dengan 

total jumlah 25.000 anakan. Dari proses pembuatan sampai 

penanaman kami dibantu oleh tenaga penyuluh dari Dinas. 

3. Wawancara juga dilakukan untuk 3 ketua kelompok lain di kecamatan 

Bajawa yang semuanya mempunyai jawaban yang mirip ketiga 

jawaban diatas. 

2. Kecamatan Golewa 

1. Kelompok tani Wiu Riwu (Bpk. Marselinus Sila) Desa Ratogesa 

Kecamatan Golewa. Wawancara dilakukan pada tanggal 08 Juli 2016. 

Jumlah kelompok tani di Desa Ratogesa terns bertambah karena ada 

banyak program pemerintah yang masuk lewat kelompok-kelompok 

tani. Di kelompok Wiu Riwu kami pemah mendapat bantuan program 

Hutan Rakyat seluas 25 Ha dan program Kebun Bibit Rakyat. Tapi 

sebelum ada program KBR kami ada dapat bantuan program Kebun 

Desa dari Dinas. Selama ini kami dibantu oleh ibu Bibi sebagai 

penyuluh di Kecamatan ini. 

2. Kelompok Rasa Bersama (BPk. Yoseph Kaju) Kelurahan Mataloko 

Kecamatan Golewa. Wawancara dilakukan pada tanggal 08 Juli 2016. 

Selama ini kami di kelurahan kurang mendapat perhatian dari 

pemerintah khususnya bantuan dari Dinas Kehutanan untuk kelompok 

kami. Makanya jumlah kelompok belum bertambah apalagi jumlah 

anggota kelompok juga tidak bertambah. Kelompok yang ada 

sekarang untuk 3-4 tahun terakhir banyak mendapat bantuan dari dinas 

P3 diantaranya program Perak petemakan. 
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3. Kelompok Ratogesa (BPk. Stefanus Niki) Kelurahan Mataloko 

Kecamatan Golewa. Wawancara dilakukan pada tanggal 08 Juli 2016. 

Jumlah kelompok tani khususnya kelompok tani hutan terus 

bertambah karena memang dari dulu sebelum kelompok kami ini 

mendapat pengukuhan oleh pihak desa, kami sudah ada kelompok­

kelompok untuk Rau Zoo atau kerja gilir. Pada tahun 2009 dan 2013 

kami dapat bantuan KBR dan Kebun Desa. Selam ini kami terus 

dibantu oleh penyuluh untuk medapatkan informasi terkait program 

bantuan pemerintah. Kelompok Ratogesa sudah mendapat pengukuhan 

oleh bapak desa karena ibu penyuluh yang membantu kami terima 

kasih ... 

3. Kecamatan Golewa Selatan 

1. Kelompok Kura-kura (BPk. Vinsensius Watu) Desa Sarasedu 

Kecamatan Golewa Selatan. Wawancara dilakukan pada tanggal 08 

Juli 2016. 

Kalau jumlah kelompok tani di desa kami memang ada penambahan 

3-4 kelompok pada tahun 2012-1014, terus kalau jumlah anggota 

dikelompok saya ada penambahan anggota sebanyak 3 KK yang baru 

masuk pada tahun 2014 pas kelompok kami ini mau dikukuhkan oleh 

aparat desa Sarasedu. Selama ini kami sudah banyak dibantu oleh 

penyuluh untuk mendapatkan informasi untuk membeli anakan kayu 

khususnya cendana. 

2. Kelompok Papa Wiu (BPk. Fmasiskus Sola) Desa Were JI Kecamatan 

Golewa Selatan. Wawancara dilakukan pada tanggal 08 Juli 2016. 

81 

43174.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Jumlah kelompok tani di desa kami setahu saya ada 4 saya belum tahu 

ada penambahan atau tidak, tapi kalau jumlah anggota di kelompok 

kami tidak masih tetap 21 orang. Kami pemah medapat bantuan KBR 

dari dinas karena atas bantuan penyuluh yang membantu kami buat 

proposal bantuan anakan kayu-kayuan. 

4. Kecamatan Golewa Barat 

1. Kelompok Tuka Lopi (BPk. Martinus Tegu) Desa Dizi Gedha 

Kecamatan Golewa Barat. Wawancara dilakukan pada tanggal 09 Juli 

2016. 

Setahu saya jumlah kelompok tani khususnya kelompok tani Hkm 

terns bertambah sejak tahun 2000-an sampai tahun 2014. Kalau 

jumlah anggota tidak ada penambahan lagi karena hamper semua 

masyarakat petani sudah ada kelompok masing-masing. Pada tahun 

2010 semua kelompok tani HKm yang mengelolah di kawsan hutan 

Wolobob sudah mendapatkan ijin kelolah lahan oleh Menteri 

Kehutanan. Selama bergabung di kelompok tani Hkm kami hamper 

setiap tahun ada program yang masuk. Kami juga bersyukur karena 

pada saat itu kami dibantu oleh ibu Arlin Igo sebagai penyuluh di 

wilayah kami sampai kami bisa seperti ini. 

2. Kelompok Uma Ruba (BPk. Lambertus Dewa) Desa Dizi Gedha 

Kecamatan Golewa Barat. Wawancara dilakukan pada tanggal 09 Juli 

2016. 

Jumlah kelompok tani terus bertambah, tapi jumlah anggota kami 

tidak bertambah lagi. Kelompok kami adalah kelompok tani Hutan 
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dan sejak tahun 90-an kami sudah bekerja di kawasan wolobob dan 

pada tahun 2010 kelompok kami mendapat ijin langsung dari menteri 

kehutanan bersama 29 kelompok lainnya di 3 Kecamatan di 

Kabupaten Ngada. Kami sudah banyak dapat bantuan diantaranya, 

anakan kayu, bibit jahe, bibit sayuran. Selama ini kami sudah dibantu 

oleh penyuluh yang terus mendampingi kami. 

3. Kelompok Wiu Wado (BPk. Aloysius Bajo) Desa Bea Pawe 

Kecamatan Golewa Barat. Wawancara dilakukan pada tanggal 09 Juli 

2016. 

Jumlah kelompok di desa kami tidak bertambah lagi sejak tahun 2010, 

karena semua petani sudah ada kelompok masing-masing dan dapat 

diwariskan ke anak cucu untuk mengelolah lahan di Kawasan hutan 

wolobobo atau HKm. Selama ini kami sering ada bantuan yang 

masuk, terakhir pada tahun 2015 kelompok kami dan kelompok Mora 

Wali ada dapat bantuan dari dinas kehutanan propinsi untuk membuat 

anakan kayu dan dibagikan kesemua anggota keompok. Kami di bantu 

oleh pa os sebagai penyuluh didesa kami ini. 

5. Kecamatan Bajawa Utara 

1. Kelompok Tunas Baru (BPk. Laurensius Tuba) Desa lne lika 

Kecamatan Bajawa Utara. Wawancara dilakukan pada tanggal 09 Juli 

2016. 

Selama ini kelompok kami selalu kompak untuk ke~ja sama dan 

bergotong royong untuk kerja kebun. Kalau jumlah kelompok tani 
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2. Kelompok Perasia (BPk. Elias Neru) Desa Ine lika Kecamatan 

Bajawa Utara. Wawancara dilakukan pada tanggal 09 Juli 2016. 

Di desa lnelika jurnlah kelompok tani ada banyak tetapi khusus 

kelompok tani hutan tidak bertambah karena rata-rata kami sudah 

masuk anggota kelompok. Tujuan kami bentuk kelompok agar kami 

dapat kerja sama-sama di kebun. Kami selam ini sering dikunjungi 

oleh tenaga lapangan dinas kehutanan untuk lihat-Iihat kami punya 

kebun. Kami juga dibantu untuk dapat program dari dinas misalnya 

hutan rakyat. 

8.4. Apabila jumlah (kelompok dan anggota) tetap, faktor apa yang 

menyebabkan sehingga jumlahnya tetap? 

Wawancara dengan semua ketua kelompok semuanya menyatakan tidak 

ada penambahan jumlah anggota karena bagi yang belum tergabung 

dalam kelompok telah tergabung dalam kelompok-kelompok baru yang 

terbentuk. Hanya Kelompok tani Sama Rasa Desa Naru Kecamatan 

Bajawa yang jumlah anggota kelompoknya berkurang 2 KK karena telah 

pindah ke Kecamatan Bajawa Utara. 

8.5. Apabila jumlah (kelompok dan anggota) berkurang, faktor apa yang 

menyebabkan jumlahnya berkurang? 

9. Meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap budidaya hutan 

9.1. Bagaimana perkembangan luas areal budidaya hutan selama tiga tahun 

terakhir (2013-2015)? 

a. Bertambah b. Tetap saja c. Berkurang 
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9.2.Apabilajumlah luas arealnya bertambah, apa saja faktor pendorongnya? 

Semua jawaban wawancara dirangkum jadi satu : 

1. Masih banyak lahan warisan yang belum dikelolah 

2. Untuk anak sekolah, karena harga kayu dari tahun-ketahun naik terus 

3. Kebutuhan hidup terus bertambah 

5. Untuk masa depan anak cucu 

4. Untuk bahan bangunan rumah sendiri 

5. Kami terns dimotivasi oleh petugas kehutanan 

6. Tanam kayu adalah hobi 

7. Untuk hiburan ketika pergi ke kebun 

8. lngin sukses 

9. Permintaan kayu untuk bangunan meningkat 

9.3. Apabilajumlah luas arealnya tetap, apa saja faktor penyebabnya? 

9.4. Apabilajumlah luas arealnya berkurang, apa saja faktor penyebabnya? 

10. Menguatnya kelembagaan kelompok tani 

10.1. Bagaimana perkembangan kondisi kelompok tani hutan selama tiga 

tahun terakhir (2013-2015), apakah anggotanya semakin kompak dan 

semakin bersemangat? 

a. Semakin Kompak 

dan bersemangat 

b. Tetap saja c. Berkurangnya 

kekompakan dan 

semangat 

10.2. Apabila anggota kelompoknya semakin kompak dan bersemangat, 

apa saja faktor pendorongnya? 
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A. Kecamatan Riung 

1. Ketua kelompok tani Lestari Alam (Bpk. Dionisius Jua) Desa 

Lengkosambi Barat Kecamatan Riung : Wawancara dilakukan pada 

tanggal 04 Juli 2016 di Desa Lengkosambi Barat. 

Selama ini kelompok kami kompak terus apalagi ketika ada kerja 

gotong royong di setiap kebun petani. Kami juga selalu kompak 

ketika ada program bantuan yang masuk di kelompok kami selalu 

bekerja bersama. 

2. Ketua kelompok tani Terns Makmur (Bpk. Wilibrodus Djawa) Desa 

Latung Kecamatan Riung. W awancara dilakukan pada tanggal 04 

Juli 2016. 

Kalau kelompok terns makmur kami selalu kompak, karena setiap 

sebulan sekali kami ada rapat kelompok sekaligus ada arisan 

kelompok, bahkan kami selalu gotong-royong untuk membersihkan 

lahan kami ketika musim hujan tiba. 

3. Wawancara juga dilakukan untuk 3 ketua kelompok lain di 

kecamatan Riung yang semuanya mempunyai jawaban yang mirip 

kedua jawaban diatas. 

B. Kecamatan Soa 

I. Ketua kelompok tani Nore Gore (Bpk. Hironimus Ruma) Desa Seso. 

wawancara dilakukan pada tangal 06 Juli 2016. 

Kelompok kami selalu kompak, karena kelompok kami ini adalah 

keluarga semua. Semua anggota dalam kampong ini masuk dalam 

86 

43174.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



kelompok. Dari ujung kampung samapai ujung kampung masih satu 

keturunan. 

3. Ketua kelompok tani Ine Nuga (Bpk. Emanuel Atu) Desa Tarawaja 

Kecamatan Soa. Wawancara dilakukan pada tanggal 06 Juli 2016. 

Kelompok kami dari dulu sampai sekarang selalu kompak, terakhir 

kami dapat bantuan program Kebun Bibit Rakyat kami kelolah secara 

bersama-sama. Kami juga selalu didampingi oleh petugas penyuluhan 

untuk selalu kerja secara bersama-sama. 

4. Ketua Kelompok tani Wae Keri (Bpk. Benediktus Liko) Desa 

Ngabheo Kecamatan Soa. Wawancara dilakukan pada tanggal 06 Juli 

2016. 

Untuk kelompok Wae keri selama saya menjafi ketuanya kami tidak 

pemah ada masalah yang besar, hanya ada masalah yang kecil-kecil 

dan kami seslesaikan secara kekeluargaan. Kami selalu kompak untuk 

bersama membangun kelompok kami ini. 

Wawancarajuga dilakukan untuk 3 ketua kelompok lain di kecamatan 

Soa yang semuanya mempunyai jawaban yang mirip ketiga jawaban 

diatas. 

C. Kecamatan Bajawa 

1. Ketua Kelompok tani Ratu Masa (Bpk. Markus Radho) Kelurahan 

Susu Kecamatan Bajawa. Wawancara dilakukan pada tanggal 07 Juli 

2016. 
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Kelompok Ratu Masa selama ini selalu kompak, tapi kalau ada 

masalah-masalah biasanya kami langsung baku omong saat kumpul­

kumpul biar cepat selesai. 

Wawancara dengan 4 kelompok tani lain di Kecamatan Bajawa, 

semua ketua-ketua kelompok mengatakan bahwa kelompok mereka 

selalu kompak dan bekerja sama dalam menyelesaiakn urusan 

kelompoknya masing-masing. 

D. Kecamatan Golewa 

1. Kelompok tani Wiu Riwu (Bpk. Marselinus Sila) Desa Ratogesa 

Kecamatan Golewa. Wawancara dilakukan pada tanggal 08 Juli 2016. 

Kelompok kami selama 2 tahun terakhir semakin kompak dan itu 

terbukti dengan beberapa program yang masuk dikelompok kami 

selalu berjalan dengan baik dan sukses. 

2. Kelompok Rasa Bersama (BPk. Yoseph Kaju) Kelurahan Mataloko 

Kecamatan Golewa. Wawancara dilakukan pada tanggal 08 Juli 2016. 

Untuk kelompok kami sesuai dengan nama kelompok yakni Rasa 

Bersama kami selalu memegang teguh rasa kebersamaan di antara 

kami. Dan selama ini kami tidak pernah ada masalah yang tidak 

diselesaikan. 

Wawancara dilakukan untuk 2 kelompok lain dengan jawaban yang 

semuanya menyatakan kelompoknya selalu kompak. 
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E. Kecamatan Golewa Selatan 

I. Kelompok Kura-kura (BPk. Vinsensius Watu) Desa Sarasedu 

Kecamatan Golewa Selatan. Wawancara dilakukan pada tanggal 08 

Juli 2016. 

Semua wawancara yang dilakukan terhadap ketua-ketua kelompok di 

Kecamatan Golewa Selatan menyatakan bahwa kelompok mereka 

selalu kompak dan terns menjaga agar selalu kompak. 

F. Kecamatan Golewa Barat 

I. Kelompok Tuka Lopi (BPk. Martinus Tegu) Desa Dizi Gedha 

Kecamatan Golewa Barat. Wawancara dilakukan pada tanggal 09 Juli 

2016. 

Kelompok kami sejak tahun 90-an sampai sekarang masih berjalan 

dengan baik. Kekompakan adalah kunci kesuksesan kelompok. 

Selama saya menjadi ketua kami selalu kompak. Hampir setiap bulan 

kami dibantu oleh penyuluh untuk mengadakan rapat bulanan dan 

arisan kelompok untuk tetap menjaga kekompakan. 

2. Kelompok Uma Ruba (BPk. Lambertus Dewa) Desa Dizi Gedha 

Kecamatan Golewa Barat. Wawancara dilakukan pada tanggal 09 Juli 

2016. 

Saya jujur pak kalau kelompok kami ini kompak terus, apalagi pada 

tahun 2010 kelompok kami mendapat ijin pegelolaan lahan di kawasan 

hutan Wolobobo, dan kelompok kami semakin kompak. 
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Wawancara juga dilakukan untuk 3 ktua kelompok lain yang 

semuanya menyatakan bahwa kelompok mereka kompak dalam 

menyelesaikan setiap pekerjaan kelompok. 

1. Kecamatan Bajawa UtaraKelompok Tunas Baru (BPk. Laurensius 

Tuba) Desa Ine lika Kecamatan Bajawa Utara. Wawancara dilakukan 

pada tanggal 09 Juli 2016. 

Wawancara dilakukan kepada 4 ketua kelompok tani di Kecamatan 

Bajawa Utara yang menyatakan bahwa mereka selalu kompak. 

10.3. Apabila kekompakan dan semangat anggota kelompok selama tiga 

tahun terakhir (2013-2015) sama saja, apa saja faktor penyebabnya? 

10.4. Apabila kekompakan dan semangat anggota kelompok selama tiga 

tahun terakhir (2013-2015) semakin berkurang, apa saja faktor 

penyebabnya? 

1. Ketua kelompok tani Sadar Lingkungan (Abusaman larat) Desa 

Sambinasi Kecamatan Riung. Wawancara dilakukan pada tanggal 30 

April 2016 

Akhir-akhir ini kelompok kami kurang kompak khususnya untuk 

urusan tanam kayu di kebun. Faktor penyebabnya adalah masalah 

keuangan ketika ada program yang masuk di kelompok kami, anggota 

curiga kepada pengurus kelompok katanya pengurus ada makan uang 

kelompok. Tambah lagi kebanyakan semua sibuk melaut untuk 

mencari ikan karena lebih cepat dapat uang. 
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11. Meningkatnya keswadayaan masyarakat 

11.1. Bagaimanakah perkembangan swadaya masyarakat tani hutan di desa 

ini selama tiga tahun terakhir (2013-2015), apakah semakin meningkat 

jumlahnya, atau tetap saja, atau bahkan semakin berkurang? 

a. Semakin meningkat b. Tetap saja c. Semakin berkurang 

11.2. Apabila semakin berkembang, apa saja faktor pendorongnya? 

A. Kecamatan Riung 

I. Ketua kelompok tani Lestari Alam (Bpk. Dionisius Jua) Desa 

Lengkosambi Barat Kecamatan Riung : Wawancara dilakukan pada 

tanggal 04 Juli 2016 di Desa Lengkosambi Barat. 

Untuk kelompok Lestari Alam menurut saya sudah ada peningkatan 

dari sisi keswadayaan kelompok. Kami sudah diajarkan oleh penyuluh 

dan sudah melakukan bagaimana cara membuat persemaian sendiri 

khusus untuk anakan kayu. Kami juga terns dimotivasi untuk selalu 

merencanakan setiap keperluan bersama. Misalnya dikelompok kami 

selalu ada rapat bulanan berkala, simpan pinjam, arisan kelompok dII. 

Dikelompok kami juga ada yang namanya arisan tenaga untuk kerja 

dikelompok maupun diluar kelompok yang menghasilkan pendapatan 

kelompok. 

2. Ketua kelompok tani Terus Makmur (Bpk. Wilibrodus Djawa) Desa 

Latung Kecamatan Riung. Wawancara dilakukan pada tanggal 04 Juli 

2016. 
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Selama ini kalau untuk swadaya secara uang kami hanya kecil-kecil 

saja, misalnya ada simpan pinjam kelompok, rapat bulanan setiap tgl 

23 malam. Secara kelembagaan kelompok kami pernah kerja sama 

dengan pemodal yang menanam di lahan kami kemudian hasilnya di 

bagi 2. 

3. Ketua kelompok tani Sadar Lingkungan (Abusaman larat) Desa 

Sambinasi Kecamatan Riung. Wawancara dilakukan pada tanggal 30 

April 2016 

Peningkatan keswadayaan kelompok mulai meningkat, karena hampir 

semua anggota adalah nelayan. Ketika ada uang kami bersepakat 

untuk menarik iuran secara sukarela dari setiap anggota untuk 

dijadikan modal usaha bersama. Kami sudah membeli kapal kecil utk 

menangkap ikan. Untuk sektor kehutanan kami sudah pernah membuat 

persemaian sendiri khusus anakan cendana yang sekarang sudah 

berumur 4 tahun dan sudah besar-besar. 

4. Wawancarajuga dilakukan untuk 3 ketua kelompok lain di kecamatan 

Riung yang semuanya mempunyai jawaban yang mirip ketiga jawaban 

diatas. 

B. Kecamatan Soa 

1. Ketua kelompok tani Nore Gore (Bpk. Hironimus Ruma) Desa Seso 

Kecamatan Soa. Wawancara dilakukan pada tangal 06 Juli 2016. 

Secara kelembagaan kelompok kami ada buku tamu. ada rapat 

anggota dan rapat pengurus setiap bulan. Dasarnya kami sudah 

ADI ART kelompok untuk melaksanakan semua kcgiatan kelompok 
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kami. Kami juga sudah ada modal simpan pinjam kelompok dan 

arisan kelompok setiap bulan. Artinya kelompok kami sudah ada 

peningkatan swadaya baik uang maupun tenaga. 

2. Ketua kelompok tani Ine Nuga (Bpk. Emanuel Atu) Desa Tarawaja 

Kecamatan Soa. Wawancara dilakukan pada tanggal 06 Juli 2016. 

Khusus untuk kelompok Ine Nuga kami sudah ada perencanaan 

bersama, misalnya kami ada jadwal setiap bulan untuk pertemuan, 

arisan, simpan pinjam yang modalnya kami simpan dikoperasi. Yang 

masih lemah dikelompok kami administrasinya baik keuangan 

maupun catatan-catatan kelompok. 

3. Ketua Kelompok tani Wae Keri (Bpk. Benediktus Liko) Desa 

Ngabheo Kecamatan Soa. Wawancara dilakukan pada tanggal 06 Juli 

2016. 

Kelompok tani Wae Keri selama ini kami selalu didampingi oleh 

penyuluh yang sudah banyak membimbing kami. Misalnya cara 

membuat buku tamu, notulen rapat, jadwal kerja kelompok dan lain­

lain. Dikelompok kami selalu ada arisan anak sekolah, arisan 

bulanan. Kami juga selalu ada rapat bulanan anggota dan pengurus 

kelompok. Kami juga sudah mampu membuat persemaian anakan 

kayu sendiri yang dibagikan kesetiap anggota dan yang sisanya kami 

jual untuk modal kelompok. 

4. Wawancara juga dilakukan untuk 2 ketua kelompok lain di 

kecamatan Soa yang semuanya mempunyai jawaban yang mirip 

ketiga jawaban diatas. 
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C. Kecamatan Bajawa 

1. Ketua Kelompok tani Ratu Masa (Bpk. Markus Radho) Kelurahan 

Susu Kecamatan Bajawa. Wawancara dilakukan pada tanggal 07 Juli 

2016. 

Peningkatan keswadayaan kelompok di kelompok saya ini sudah dari 

<lulu meningkat. Kelompok Ratu Masa ini sudah lama ada jadi kami 

sudah banyak tahu tentang kelembagaan kelompok, merencanakan 

kegiatan kelompok, dan mengelolah keuangan kelompok. Membuat 

persemaian anakan kayu semua anggota saya tahu semua. Tahun 2014 

kami barn mencoba membuat anakan kayu cendana yang hasilnya 

masih belum optimal, tapi kami akan terns berusaha lebih baik lagi. 

Kami ada buku tamu, ada catatan-catatan seperti notulen rapat di!. 

2. Ketua Kelompok tani Papa Wiu (Bpk. Hendrikus Neto) Desa Bowali 

Kecamatan Bajawa. Wawancara dilakukan pada tanggal 07 Juli 2016. 

Kalau di kelompok kami ini sudah ada aturan kelompok bersama 

untuk melaksanakan kegiatan kami. Kami selalu ada rapat bulanan, 

arisan dan simpan pinjam. Sekarang ini kami bersama penyuluh mau 

membuat AD/ ART kelompok. Semua kelompok tani di Desa Bowali 

sudah pemah kerjasama dengan beberapa pengusaha kayu sengon, 

kami menyediakan lahan untuk ditanam sengon kemudian kami 

merawat dan hasilnya akan dibagi 2. 

3. Kelompok tani Sama Rasa (Bpk. Laurensius H. Lengi) Desa Naru 

Kecamatan Bajawa. Wawancara dilakukan pada tanggal 07 Juli 2016. 
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Kelompok Sama Rasa sudah ada peningkatan dalam hal keswadayaan, 

misalnya kami ada pertemuan dan rapat bulanan. Dikelompok ini juga 

ada kesepakatan bersama untuk kelompok, juga ada tcnaga operator 

komputer untuk mencatat dan membuat administrasi kelompok 

misalnya membuat jadwal kerja kelompok. Kami juga masih harus 

banyak belajar untuk membuat anakan kayu jenis cendana. Hal itu 

akan kami komunikasikan dengan penyuluh kehutanan. 

4. Wawancarajuga dilakukan untuk 2 ketua kelompok lain di kecamatan 

Bajawa yang semuanya mempunyai jawaban yang mirip ketiga 

jawaban diatas. 

D. Kecamatan Golewa 

1. Kelompok tani Wiu Riwu (Bpk. Marselinus Sila) Desa Ratogesa 

Kecamatan Golewa. Wawancara dilakukan pada tanggal 08 Juli 2016. 

Kelompok tani Wiu Riwu kami sudah ada aturan kelompok yang jelas 

yang sudah diputuskan secara bersama-sama. Untuk melaksanakan 

kegiatan kelompok kami tinggal melihat aturan tadi, itu saja. 

E. Kecamatan Golewa Selatan 

I. Kelompok Kura-kura (BPk. Vinsensius Watu) Desa Sarasedu 

Kecamatan Golewa Selatan. Wawancara dilakukan pada tanggal 08 

Juli 2016. 

Kami berterima kasih untuk penyuluh kehutanan yang terns 

membimbing kami selama ini. Sampai sekarang kami sudah bisa 

membuat anakan kayu-kayuan, kami juga pemah membuat 

persemaian anakan cendana untuk dUual dan uang itu kami buat modal 
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usaha kelompok. Setiap anggota bisa pinjam dan dicicil setiap bulan. 

Kami juga sudah tahu membuat rencana kerja kelompok, buku tamu 

dan mengurus uang kelompok. Uang kami simpan di koperasi. 

3. Kelompok Papa Wiu (BPk. Frnasiskus Sola) Desa Were II Kecamatan 

Golewa Selatan. Wawancara dilakukan pada tanggal 08 Juli 2016. 

Di kelompok kami ini sudah ada basil dari kerajinan bambo misalnya 

nyiru, here, yang sudah banyak dijual untuk kebutuhan kelompok 

kami. Kami pernah kerja sama dengan pengusaha kerajinan bambu 

tapi hasilnya masih sedikit. 

F. Kecamatan Golewa Barat 

I. Kelompok Tuka Lopi (BPk. Martinus Tegu) Desa Dizi Gedha 

Kecamatan Golewa Barat. Wawancara dilakukan pada tanggal 09 Juli 

2016. 

Kelompok tuka lopi semenjak ada ijin pengelolaan dari Menteri 

kehutanan kami tambah semangat untuk mengembangkan kerja dan 

usaha kelompok. Kami sudah membuat usulan untuk masuk di 

koperasi yang berbadan hukum dibantu oleh penyuluh kehutanan. 

Kami juga sudah bermitra dengan Unit Pengelolaan Hasil kopi, semua 

hasil kopi langsung dibeli oleh UPH dengan harga 5 ribu/ kilogram 

gelondongan. Kalau kelembagan kami sudah mantap sekali, karena 

kami dibantu oleh anak-anak kami yang pulang kuliah untuk 

mengurus administrasi dan pembukuan kelompok. Kami juga sudah 

ada AD/ ART kelompok untuk mengatur setiap kerja kelompok kami. 
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2. Kelompok Uma Ruba (BPk. Lambertus Dewa) Desa Dizi Gedha 

Kecamatan Golewa Barat. Wawancara dilakukan pada tanggal 09 Juli 

2016. 

Sem~jak kami bergabung dalam kelompok HKm, kelompok kami ada 

peningkatan dalam berusaha di sektor kehutanan. Dari simpan pinjam 

yang kami lakukan saat ini kami sudah bisa membeli mesin giling kopi 

sendiri. Setiap orang yang giling harus bayar termasuk anggota dan 

uangnya untuk menambah modal kelompok kami. Kami juga pemah 

membuat anakan cendan untuk dijual ke Dinas Kehutanan untuk 

programnya. 

G. Kecamatan Bajawa Utara 

1. Kelompok Tunas Baru (BPk. Laurensius Tuba) Desa Ine lika 

Kecamatan Bajawa Utara. Wawancara dilakukan pada tanggal 09 Juli 

2016. 

Kelompok yang saya pimpin selama ini belum terlalu menonjol dalam 

hal pengembangan usaha. Tapi di kelompok Tunas Baru ini sudah 

banyak hal yang kami lakukan dianntaranya : Simpan pinjam, arisan 

anggota kelompok, arisan anak sekolah, membuat anakan cendana 

untuk dijual. Saya atas nama kelompok juga pernah diundang untuk 

mengikuti diklat-diklat dibidang kehutanan. 

2. Kelompok Perasia (BPk. Elias Neru) Desa lne lika Kecamatan 

Bajawa Utara. Wawancara dilakukan pada tanggal 09 Juli 2016. 

Kelompok Perasia yang ada sejak tahun 2003 ini sudah melaksanakan 

usaha untuk meningkatkan hasil. Misalnya kami sudah melakukan 
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kerja sama dengan UPH kopi, kami juga sudah melakukan kerja sama 

dengan pengusaha sayur. Dan hasilnya sudah lumayan. 

11.3. Apabila keswadayaannya tetap saja, apa saja faktor penyebabnya? 

11.4. Apabila keswadayaannya malah semakin menurun, apa saja faktor 

penyebabnya? 

A. Kecamatan Golewa 

1. Kelompok Rasa Bersama (BPk. Yoseph Kaju) Kelurahan Mataloko 

Kecamatan Golewa. Wawancara dilakukan pada tanggal 08 Juli 2016. 

Kalau kelompok Rasa Bersama selama ini karni belum terlalu aktif 

untuk melakukan peningkatan keswadayaan kelompok. Faktor 

penyebabnya kami selalu disibukan dengan urusan sendiri-sendiri. 

Yang aktif hanya kegiatan pembersihan Jahan yang dilakukan secara 

bersama-sama. Kalau buat anakan kayu kami barn bisa buat jati putih 

dan mahoni karena kami sudah sering, tapi kalau anakan cendana, 

gaharu dan yang Jain belum bisa. Kami juga hanya ada buku tamu, 

buku-buku lain belum ada. Dikelompok kami juga hanya ada arisan 

anak sekolah sedangkan arisan bulanan belum ada. Kalau rapat hanya 

ada rapat setiap 3 bulan sekali. 

2. Kelompok Ratogesa (BPk. Stefanus Niki) Kelurahan Mataloko 

Kecamatan Golewa. Wawancara dilakukan pada tanggal 08 Juli 2016. 

Kelompok kami sudah ada peningkatan tapi belum banyak, dari sisi 

kelembagaan kelompok kami juga belum ada perencanaan tertulis 

untuk kelompok. Kalau rapat kecuali ada program yang masuk, itupun 
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sethun sekali. Kedepan kami harus terus berkomunikasi dengan 

penyuluh untuk membimbing kami agar lebih baik lagi. 

12. Berkembangnya unit usaha bidang kehutanan 

12.1.Bagaimanakah perkembangan unit usaha bidang kehutanan di desa ini 

selama tiga tahun terakhir (2013-2015), apakah semakin berkembang, 

atau tetap saja, atau semakin berkurang? 

a. Semakin b. Tetap saja c. Semakin berkurang 

berkembang 

12.2.Apabila unit usaha bidang kehutanan semakin bertambah selama tiga 

tahun terakhir (2013-2015), faktor apa saja yang menjadi pendorongnya? 

Hampir semua wawancara yang dilakukan dengan ketua-ketua kelompok 

tani se di 6 kecamatan mengatakan bahwa unit usaha kehutanan semakin 

berkembang dan factor pendorongnya antara lain : 

1. Kebutuhan anak sekolah 

2. Memperbaiki hidup 

3. Kebutuhanjangka panjang 

4. Motivasi dari penyuluh 

5. Menambah penghasilan 

12.3.Apabila unit usaha bidang kehutanan selama tiga tahun terakhir (2013-

2015) tetap saja, faktor apa saja yang menjadi penghambatnya? 

12.4.Apabila unit usaha bidang kehutanan semakin berkurang selama tiga 

tahun terakhir (2013-2015), faktor apa saja yang menjadi penyebabnya? 
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13. Membaiknya kondisi DAS dan lingkungan hidup melalui kegiatan 

rehabilitasi hutan dan lahan. 

13.I Bagaimanakah perkembangan kondisi DAS dan lingkungan hidup melalui 

rehabilitasi hutan dan lahan, apakah kondisinya mengalami 

perkembangan, atau kondisinya tetap saja, atau kondisinya malah 

mengalami penurunan? 

a. Semakin 

berkembang 

b. Tetap saja c. Semakin berkurang 

13.2 Apabila kondisnya mengalami perkembangan, apa saJa faktor 

pendorongnya? 

Wawancara yang dilakukan dengan ketua-ketua kelompok di 6 kecamatan 

di Kabupaten Ngada, ada yang menyatakan semakin berkembang dan 

factor pendorongnya antara lain : 

1. Adanya pendampingan yang baik dari penyuluh untuk terus menanam 

kayu di lahan-lahan kritis 

2. Kesadaran setiap anggota masyarakat akan pentingnya menjaga hutan 

3. Faktor ekonomi ; dengan menanam kayu untuk perbaikan kondisi 

lahan kritis hasilnya untuk dijual 

13.3Apabila kondisinya tetap saja, apa faktor penyebabnya? 

W awancara yang diiakukan dengan kema-kerna keiompok dl 6 kecamatan 

di Kabupaten Ngada, ada yang menyatakan tetap saja dan factor 

penyebabnya antara lain: 
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14. Rendahnya kesadaran sebagian masyarakat yang selalu membakar hutan 

15. Rendahnya keingintahuan masyarakat akan pentingnya hutan bagi 

kehidupan 

16. Rendahnya sumber daya manusia di desa-desa yang masih berpegang 

teguh pada budaya yang tidak membangun misalnya kebiasaan berburu 

adat dengan cara membakar hutan 

17. Faktor ekonomi ; Tidak ada uang untuk membeli anakan kayu 

17 .1. Apabila kondisinya berkurang, apa saja faktor penyebabnya. 

18. Penyuluhan kebutanan yang dilakukan oleh tenaga penyuluh yang 

memenuhi kebutuhan masyarakat tani hutan yang tergolong dalam 

kelom pok stakeholders. 

18. l Bagaimanakah penyuluhan kehutanan yang dilakukan oleh tenaga 

penyuluh kehutanan; apakah penyuluhan yang dilakukan semakin 

memuaskan masyarakat tani hutan, ataukah kurang memuaskan, 

ataukah tidak memuaskan? 

a. Semakin 

memuaskan 

b. Kurang 

memuaskan 

c. Tidak memuaskan 

18. l. Apabila penyuluhan yang diberikan tenaga penyuluh memuaskan 

masyarakat tani hutan, apa saja kelebihannya? 

Wawancara yang dilakukan rata-rata semua kelompok tani menyatakan 

semakin puas, dan kelebihannya antara lain : 
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I. Kami diajarkan untuk bisa tahu tentang usaha dibidang kehutanan 

2. Dengan penyuluhan kami dimotivasi, diajar dan dibimbing untuk 

mengembangkan usaha kami 

3. Penyuluhanjuga membuat kami semakin semangat untuk menjaga 

lingkungan kami dengan menanam pohon 

4. Kami juga akhimya mengerti tentang arti dan fungsi hutan dan 

kawasan hutan bagi kehidupan kami 

5. Kami banyak diajarkan untuk bisa membuat perencanaan kerja 

kelompok di bidang kehutanan 

6. Penyuluh sering mendampingi kami untuk mencari setiap 

penyebab permasalahan di lahan kami misalnya, gangguan hama 

dan penyakit dan perawatan tanaman kayu yang baik 

18.2. Apabila penyuluhan yang diberikan tenaga penyuluh kurang 

memuaskan masyarakat tani hutan, apa saja kelemahannya? 

18.3. Apabila penyuluhan yang diberikan tenaga penyuluh tidak 

memuaskan masyarakat tani hutan, apa saja kelemahannya? 
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Lampiran 4. Lokasi, kelembagaan kelompok, jumlah anggota dan luas 
lab an 

Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Jumlab Total Luas 
No. Petani Anggota Laban 

(Orang) Anggota ( Ha ) 

! 2 J 4 5 

c KEC. GOLEWA & 

GOLEWA SELATAN 

Hidup Bersama 

I. Malanuza 01 54 150 

Hidup Bersama 

02 150 150 

2 Ratogesa WiuRiwu 108 50 

Generasih Cerah 50 50 

Suasana Baru 

5. Were lll Maju Lestari 89 50 

Harapan Sejati 50 

Jakarta 25 50 

6. Todabelu Sama Maju 60 25 

Rasa Bersama 39 50 

7. Mataloko Fao Matawae 115 50 

Polumolo 30 

8. Radamasa Wunurore 30 50 

Ratogesa 

9. Sadha Ana Uza 30 50 

10. Radabata Salib Suci 60 50 

Teda Rani 

Sinar Harapan 

Papa Wiu 

11. Boba Bhole Mpea 281 390,6 

Leko Late 

Ulukeri 

Sama Mora 
~· 

Wanita Tani 
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-
No. Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Jumlab Total Luas 

Petani Anggota Laban Anggota 
(Orang) (Ha) 

I 2 4 5 

15 Radamasa Ke!. Wolotori 25 50 

Kel.Narwastu 

16 Were II Arum Tani 35 50 

Papa Wiu 21 30 

17 Nirmala Kel.Nola Wonga 25 50 

18 Waela 

19 Kezewea Dai Wai 

20 Were I MekuMalo 

D. KEC. GO LEW A BARA T 

l Turekisa Sinar Mentari 25 so 
Papa Pado 20 25 

2 Mangulewa CintaDamai 35 50 

Karya Bersama 25 25 

3 Rakalaba Wanita Tani 20 25 

Mandiri 

Kenangan 20 25 

4 Dizi Gedha -Bonulapi 21 21,47 

-Tuka Lopi 30 29,3 

- Lado Rese 13 11,8 

- Kopo Peja 24 23,88 

- Dizi Gedha 20 IO 

5 Rakateda II - Ratemaki 27 22 

- Uma Benge 19 10,42 

- Uma Ruba 23 19,72 

- Gedha Rese 20 9,8 

- Bhetodeu 18 15,67 
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No. Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Jumlah Total Luas 
Petani Anggota Laban Anggota 

(Orang) (Ha) 

I 2 3 4 5 

- Bhetokako 17 23,61 

- Cinta lestari 25 20 

6 Rakatea I Papa Pado 18 15 

7 Beapawe -Wiuwado 29 67,38 

- Karya Kasih 24 41,11 

- Mora Wali 21 36,5 

-Papa Wiu 30 25 

8 Sobol Wolodhala 20 20 
-----

E. KEC. BAJAWA UTARA 

1 lnelika Rau Gelu 35 50 

Tunas Baru 17 2S 

2 Nabelena Sama Rasa 27 so 
3 Gena mere Tabenao 2S so 
4 Watukapu Perasia 25 25 

Bina Karya 01 40 so 
Maranamo 3S 2S 

s Uluwae Sango Dhesi 4S so 
6 UluwaeOl Hidup Bersama so so 

F. KECAMATAN JEREBUU 

1 Batakengo Hoga Luba 30 30 

Ema Beka lS 15 

2 Dariwali Dariwali 20 20 

3 Kolakoa Tangi Lizu 15 15 

4 Watumanu \Natumanu 25 25 

s Dariwali Maju Bersama 20 20 

Guntura 10 10 

I 

_J 
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No. Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Jumlab Total Luas 
Petani Anggota Laban Anggota 

(Orang) (Ha) 

1 2 ' 4 5 

G. KECAMATAN AIMERE 

1 Desa Heawea TeniPaulina 25 25 

lstana Beta 25 25 

2 Desa Keligejo Betesda 25 25 

Ekopawoleni 25 25 

3 Desa Binawali Palomolo 25 25 

4 Desa Warupele II Setia Kawan 25 25 

5 Kelurahan Foa Watupiliwea 25 25 
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Lampiran 5. Jenis Pohon yang ditanam oleh Kelompok Tani Hutan di 
Kb N d a upaten IJ a a 

No Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Petani Jenis Tanaman 

l 2 3 4 
f------r 

A. KEC. RIUNG & SOA 

I Desa Sambinasi Ke!. Tani Mahoni, Gmelina 

Kee. Riung Sadar Lingkungan Seng on 

2 Desa Latung Kel. Tani Gmelina 

Kee. Riung Terus Makmus Seng on 

3 Desa Lengkosambi Ke!. Tani Gmelina, Mahoni 

Kee. Riung Lestari Alam Seng on 

4 Dcsa Sambinasi Kel. Tani Cendana, gmelina 

Barat Kee. Riung Putra Bahari Mahoni 

5 Desa Bogoboa Ke!. Tani Bersatu Gmelina 

Kee. Soa Maju Mahoni 

6 Desa tarawaja Kel. Tani Nua Poka Gmelina 

Kee. Soa Mahoni 

7 Desa Seso Kel. Tani Nore Gore Gmelina 

Kee. Soa Mahoni 

8 Desa tarawaja Ke!. Tani Pao Fea Cendana, Sengon, 

Kee. Soa Mahoni 

9 Desa tarawaja Kel. Tani Ine Nuga Cendana, Gmelina 

Kee. Soa Mahoni 

10 Desa Meliwaru Kel. Tani Cendana, Sengon, 

Kee. Soa Sinar Tani Mahoni 

11 Desa Waepana Kel. Tani Matahari Cendana, Sengon, 

Malatibu - Soa Mahoni 

12 Desa N gabheo Kel. Tani Wae Keri Cendana, Sengon, 

Kee. Soa 

13 Dcsa Tarawali Kee. Soa Kel. Tani Modhe Mai Cendana, Sengon, 
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-

No Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Petani Jenis Tanaman 

l 2 3 4 

B. KEC.BAJAWA 

I Desa Borani KT. Alam Subur Cendana, Sengon, 

Mahoni, Ampupu 

danGmelina 

KT. Pioner Ampupu & Sengon 

KT. Nore Gore Ampupu & Sengon 

2 Ke!. Susu KT. Ratu Masa Ampupu & Sengon 

3 Kel. Faobata KT. Papa Wiu Ampupu, Sengon 

danGmelina 

4 Kel. Lebijaga KT. Bajawa Indah Ampupu, Sengon 

danGmelina 

5 Ds. Wawowae KT. Pie Leke Ampupu, Sengon 

Suren, Mahoni 

6 Ds. Bowali KT. Papa Wiu Mahoni, Gmelina 

Ampupu 

Kel. Tani Papawiu Gmelina, Mahoni 

Sengon, Kemiri 

7 DesaNaru Kel. Tani Sama Rasa Cendana, Ampupu 

Kee. Bajawa 

8 DesaBomari KT. Labora Ampupu & Sengon 

KT. More Mesu Ampupu & Sengon 

9 Desa Langagedha KT. Mora Sama Ampupu & Sengon 

IO Desa Beja KT. Nore Gore Ampupu & Sengon 

KT. Sama Mora Ampupu & Sengon 

KT. Sedang Mekar Ampupu & Sengon 

KT. Setia Kawan Ampupu & Sengon 

KT. Amal Kasih Ampupu & Sengon 

KT. Kembang Baru Ampupu & Sengon 

KT. Anugerah Ampupu & Sengon 

No Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Petani Jenis Tanaman 

1 3 

Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Petani Jenis Tanaman 
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No 

I 2 3 s 
KT. Ozon Ampupu & Sengon 

11 Kelurahan Bajawa KT. Saling Percaya Ampupu & Sengon 

KT. Raka Sea Sengon, Ampupu, 

Gmelina. Suren 

c KEC. GOLEWA & 

GO LEW A SELAT AN 

I. Malanuza Hidup Bersama 01 Mahoni 

Hidup Bersama 02 Barn bu 

2 Ratogesa Wiu Riwu Mahoni, 

Gmelina, 

Generasih Cerah mahoni, 

Suasana Baru Mahoni, 

Gmelina, 

5. Were III Maju Lestari Mahoni, 

Gme\ina, 

Harapan Sejati Mahoni, 

Gmelina, 

Jakarta Mahoni, 

Gmelina, 

Cendana 

6. Todabelu SamaMaju Mahoni, 

Seng on 

Rasa Bersama Mahoni, 

Seng on 

Sengon 

Arnpupu 
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---

No Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Petani Jenis Tanaman 

I 2 3 

7. Mataloko Fao Matawae Mahoni. 

Polumolo Mahoni. 

Gmelina, 

Cendana 

8. Radamasa Wunurore Mahoni, 

Gmelina, 

Cendana 

Ratogesa Mahoni, 

Gmelina, 

9. Sadha Ana Uza Mahoni. 

Gmelina, 

Cendana 

10. Radabata Salib Suci Mahoni. 

Sengon 

Ampupu 

Gmelina. 

TedaRani Kopi 

Sinar Harapan 

Papa Wiu 

11. Boba Bhole Mpea Jahe 

Leko Late 

Ulukeri 

Sama Mora 

Wanita Tani Ngosarna Mahoni 
-

Sengon 

12. Sangadeto .Maju Bersama Mahoni, 

Scngon 

Ampupu 

Gmelina. 

13. Sarasedu Kura-kura Mahoni. cendnna 
-

No Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Petani Jenis Tanaman 
----- ---

.i i' 

~ - - -------
Sengon 
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No Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Petani Jenis Tanaman 

l 2 J .. 

Sengon 

14. Takatunga Cinta Maju Mahoni 

Gmelina 

Sengon 

15 Radamasa Ket. Wolotori Mahoni 

Gmelina 

16 Were II Kel.Narwastu Arum Mahoni 

Tani Gmelina 

Cendana 

17 Nirmala Papa Wiu Mahoni 

Ket.Nola Wonga Gmelina 

18 Waela Mahoni 

19 Kezewea Dai Wai Mahoni 

20 Were I Meku Malo Gmelina 

KEC.GOLEWA 

D. BARAT 

I Turekisa Sinar Mentari Sengon,ampupu, 

Gamelina 

Papa Pado Ampupu,cendana 

Mahoni 

2 Mangulewa Cinta Damai Sengon,ampupu, 

Gamelina 

Karya Bersama Sengon, ampupu, 

suren, gamelina 

3 Rakalaba Wanita Tani Sengon,ampupu, 

Mandiri 

Kenangan Sengon,ampupu, Mhni 
-- -

4 Dizi Gedha - Bonulapi Sengon, Kopi, 

-Tuka Lopi Sengon, Kopi, 

- Lado Resc Sengon, Kopi, 
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~ 

No Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Petani Jenis Tanaman 

l 2 3 4 

7. Mataloko Fao Matawae Mahoni, 

Polumolo Mahoni, 

Gmelina, 

Cendana 

8. Radamasa Wunurore Mahoni, 

Gmelina, 

Cendana 

Ratogesa Mahoni, 

Gmelina, 

9. Sad ha Ana Uza Mahoni, 

Gmelina, 

Cendana 

10. Radabata Salib Suci Mahoni, 

Sengon 

Ampupu 

Gmelina, 

Teda Rani Kopi 

Sinar Harapan 

Papa Wiu 

11. Boba Bhole Mpea Jahe 

Leko Late 

Ulukeri 

Sama Mora 

Wanita Tani Ngosama Mahoni 

Sengon 

12. Sangadeto .Maju Bersama Mahoni, 

Sengon 

Ampupu 

Gmelina, 

13. Sarasedu Kura-kura Mahoni, 
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No Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Petani Jenis Tanaman 
1 2 J 4 I 

Sengon 

14. Takatunga Cinta Maju Mahoni 

Gmelina 

Sengon 

15 Radamasa Kel. Wolotori Mahoni 

Gmelina 

16 Were II Kel.Narwastu Arum Mahoni 

Tani Gmelina 

Cendana 

17 Ninnala Papa Wiu Mahoni 

Kel.Nola Wonga Gmelina 

18 Waela Mahoni 

19 Kezewea Dai Wai Mahoni 

20 Were I Meku Malo Gmelina 

D. KEC.GOLEWA 

BARAT 

I Turekisa Sinar Mentari Sengon,ampupu, 

Gamelina 

Papa Pado Ampupu,cendana 

Mahoni 

2 Mangulewa CintaDamai Sengon,ampupu, 

Gamelina 

Karya Bersama Sengon, ampupu, 

suren, gamelina 

3 Rakalaba Wanita Tani Sengon,ampupu, 

Mandiri 

Kenangan Sengon,ampupu, Mhni 

4 Dizi Gedha - Bonulapi Sengon, Kopi, 

-Tuka Lopi Sengon, Kopi, 

I - Lado Rese Sengon, Kopi, 
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No Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Petani Jenis Tanaman 

1 2 3 
,, .,. 

- Kopo Peja Sengon, Kopi, 

- Dizi Gcdha Ampupu 

5 Rakatcda II - Ratcmaki Scngon, Kopi, 

Jahe, Kencur, Kunyit 

- UmaBenge Sengon, Kopi, 

- UmaRuba Sengon, Kopi, 

-Gedha Rese Sengon, Kopi, 

- Bhetodeu Sengon, Kopi, 

- Bhctokako Sengon, Kopi, 

- Cinta lestari Ampupu, Sengon 

6 Rakatea I Papa Pado Ampupu, Sengon 

7 Beapawe - Wiuwado Sengon, Kopi, 

- Karya Kasih Scngon, Kopi, 

- Mora Wali Scngon, Kopi, 

-Papa Wiyu Ampupu 

8 Sobo I Wolodhala Mahoni 

E. KEC.BAJAWA 

UT ARA 

I Inelika RauGelu Scngon, Cendana, 

Mahoni 

Tunas Baru Ampupu,Gmelina, 

Sengon,Cendana, 

2 Nabelena SamaRasa Mahoni,Gmelina, 

3 Genamern Tabenao Mahoni,Gmelina, 

Ampupu 

4 Watukapu Perasia Ampupu.cendana 

Bina Karya 0 I A mpupu,ccndana 

Gmelina 

Maranamo Mahoni 

114 

43174.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



--

No Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Petani Jenis Tanaman 

I 2 3 4 

5 Uluwae Sango Dhesi Mahoni,Johar, 

Ampupu 

6 Uluwae 01 Hidup Bersama Mahoni,Gmelina, 

KECAMATAN 

F. .JEREBUU 

I Batakengo Hoga Luba Jati, Mahoni 

EmaBcka Jati, Mahoni 

2 Dariwali Dariwali Jati, Mahoni 

3 Kolakoa Tangi Lizu Jati, Mahoni 

4 Watumanu Watumanu Jati, Mahoni 

5 Dariwali Maju Bersama Sengon, Mahoni 

Guntura Sengon, Mahoni 

KECAMATAN 

G. AIM ERE 

l DesaHeawea Teni Paulina Gmelina, Mahoni 

lstana Beta Gmelina, Mahoni 

Ampupu, Cendana 

2 Desa Keligejo Betesda Gmelina, Mahoni, 

Cendana, Ampupu 

Ekopawoleni Cedana, Sengon, 

3 Desa Binawali Palomo lo Ampupu, Gmelina 

Mahoni, Cendana 

Sengon 

4 Desa Warupele 11 Sctia Kawan Cendana, Gmelina 

Mahoni 

5 Kelurahan Foa Watupiliwea Mahoni, Gmelina 

Ampupu 

115 

43174.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lamiran 6. Data Luas Kawasan Hutan Ngada berdasarkan kelompok 
Hu tan 

Kelompok Hutan Sesuai SK 3911 Menhut 2014 
No Nama Kawasan 

Hutan RTK Luas (Ha) 

1 2 3 4 HL HP HPK HK 

Ngadawolo~~; t>\ .·: .. ,~.:· :, ' ,· 

1 142 - (30.603,07) 30.603,07 :· '>.' 

(HL, HPK) . ;'.c 
_.," 

':} ~( .. , .. 
"" '' 

2 Wolobobo 30 1.056,53 1.056,53 

3 Watusi pi 29 5.825,00 1:477,79 4.347,21 

4 CA. Watuata 142 4.898,80 4.898,80 

5 Mbay 35 5.017,70 5.017,70 

6 CA. Wolotadho 142 4.016,80 4.016,80 

7 Sawesange 141 6.400,00 6.400,00 
Konservasi Alam 

8 Laut - 11.900,00 12.680,20 

9 Hutan Bakau - 780,20 

Total Luas Kawasan Hutan 
(Darat & Laut) 39.895,03 (17.707,58) 5.403,74 30.603,07 21.595,80 
Luas Kabupaten Ngada 77.672,00 

Total Luas Kawsn Hutan 
Darat 27.995,03 

% Hutan Darat dan Laut 

22,45 

% Kawasan Hutan Darat 15,76 

% Kawasan Hutan Laut 

7,14 

Terhadap Luas Kabupaten 
Ngada 15,76 
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Lampiran 7. Kelompok Tani dan Nama Ketua Kelompok Tani Hutan 
Menurut Wilayab Kecamatan di Kabupaten Ngada, Keadaan 
2015. 

No Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Petani Ketua Kelompok 
-

I 2 3 4 
A. KEC. RJUNG & SOA 

1 Desa Sambinasi Kel. Tani Abusaman 

Kee. Riung Sadar Lingkungan Larat 
-

2 Desa Latung Kel. Tani Wilibrodus 

Kee. Riung Terus Makmus Djawa 
-

3 Oesa Lengkosambi Kel. Tani Dionisius Jua 

Kee. Riung Lestari Alam 
-

4 Desa Sambinasi Kel. Tani Anshari Ashar 

Barat Kee. Riung Putra Bahari 
-

5 Desa Bogoboa Kel. Tani Bersatu Petrus Adhi 

Kee. Soa Ma ju Rua 
-

6 Desa tarawaja Kel. Tani Nua Poka Theofilus Bay 

Kee. Soa 
-

7 Desa Seso Kel. Tatti Nore Gore Hironimus 

Kee. Soa Ruma 

8 Oesa tarawaja Ke!. Tani Pao Fea Petrus 

Kee. Soa Sapunango 

9 Desa tarawaja Ke!. Tani Ine Nuga Emanuel Atu 

Kee. Soa 
-

10 Desa Meliwaru Kel. Tani Yoseph Kabe 

Kee. Soa Sinar Tani Gemu 

11 Desa Waepana Kel. Tani Matahari Fransiskus 
-

Malatibu - Soa Lewa 

12 Desa Ngabheo Kel. Tani Wae Keri Benediktus 

Kee. Soa Liko 

13 Desa Tarawali Kee. Soa Kel. Tani Modhe Mai Ignas Ghari 
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No Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Petani Ketua Kelompok 

I 2 3 4 

B. KEC.BAJAWA 

l Oesa Borani KT. Alam Subur Emanuel Turu 

KT. Pioner Aloysius Ngole 

KT. Nore Gore Simon Wedho 

2 Kel. Susu KT. Ratu Masa Markus Radho 

3 Kel. Faobata KT. Papa Wiu Comelis Seka 

4 Kel. Lebijaga KT. Bajawa Indah Maria F. 

Rukmini 

5 Ds. Wawowae KT. Pie Leke Martinus Lalu 

6 Os. Bowali KT. Papa Wiu Endi Neto 

Os. Bowali Kel. Tani Papawiu Emanuel Nio 

7 DesaNaru Kel. Tani Sama Rasa Laurensius 

Kee. Bajawa H. Lengi 

8 Desa Bomari KT. Labora Thomas Radho 

KT. More Mesu Antonius Wou 

9 Oesa Langagedha KT. Mora Sama Petrus Ruwe 

10 Oesa Beja KT. Nore Gore Andreas Sahu 

KT. Sama Mora Lambertus Lae 

KT. Sedang Mekar Oamianus Seo 

KT. Setia Kawan Oominikus Koka 

KT. Amal Kasih Moses Beku 

KT. Kembang Barn Gregorius Bejo 

KT. Anugerah Hendrikus Neto 

KT. Ozon Petrus Ojawa 
I 

12 Kelurahan Bajawa KT. Saling Percaya IrmaMoi I 
I 

KT. Raka Sea Lory Lengu i 
! 

No Lokasi ( Dcsa ) Kelembagaan Pctani Ketua Kelompok 

JI}( 
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I 2 3 4 
,_ - --

c Kee. Golewa & Golewa 

Sela tan 

I. Malanuza Hidup Bersama 01 Hubertus Reghu 

Hidup Bersama 02 Fidelis Due 

2 Ratogesa Wiu Riwu Marselinus Sila 

Generasih Cerah Philipus Rea 

Suasana Barn Adam Kaju 

5. Were III Maju Lestari Lorellsius Loke 

Harapan Sejati Aloysius Yoke 

Jakarta Nobertus Gani 

6. Todabelu SamaMaju Petrus Dopo 

Rasa Bersama Yoseph Kaju 

7. Mataloko FaoMatawae Petrus Waso 

Polumolo Dominikus S.Rodja 

8. Radamasa Wunurore Vinsensius Radja 
-

Ratogesa StefanusNiki 

9. Sadha AnaUza Nikolaus Pabi 

IO. Radabata Salib Suci Nikulaus Sila 

Teda Rani Eugenesius Bhago 

Sinar Harapan 

Papa Wiu 

11. Boba Bhole Mpea 

Leko Late 

Ulukeri 

Sarna Mora 

Wanita Tani Ngosama Agustina Pida 

12. Sangadeto .Maju Bersama Maksimus Melo I i 
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No Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Petani Ketua Kelompok 

J 2 3 4 
13. Sarasedu Kura-kura Vinsensius Watu 

14. Takatunga CintaMaju Yeremias W.Wua 

15 Radamasa Kel. Wolotori Yoseph Doko 

16 Were II Kel.Narwastu Arum tani David Djanga 

Papa Wiu Fransiskus Sola 

17 Nirmala Kel.Nola Wonga Aloysius Bate 

18 Waela 

19 Kezewea Dai Wai Yakobus Lime 

20 Were I MekuMalo 

D. KEC. GOLEWA BARAT 

I Turekisa Sinar Mentari Martinus Nono 

PapaPado Laurensius Tuga 

2 Mangulewa CintaDamai Sirilus Jawa 
--

Karya Bersama Benediktus Kopa 

3 Rakalaba Wanita Tani Rosfita Eku 

Mandiri 

Kenangan Damianus Doke 

4 Dizi Gedha - Bonulapi Karoluswae 

-TukaLopi Martinus Tegu 

- Lado Rese Laurensius Nabu 

- Kopo Peja Philipus Ngoni 

-Dizi Gedha Fransisikus Lay 

5 Rakateda II -Ratemaki YakobusLeo 

- UmaBenge Emanuel Ngea 

- UmaRuba Lambertus Dewa 

- Gedha Rese Viktorlado 

- Bhetodeu Petrus Lado 

I 
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No Lokasi ( Desa ) Kelembagaan Petani Ketua Kelompok 

I 2 3 4 

- Bhetokako Thomas Weri 

- Cinta lestari YosephRuba 

6 Rakatea I Papa Pado Gius Pinga 

7 Beapawe ~ Wiuwado Aloysius Bajo 

- Karya Kasih Damianus Pati 

-Mora Wali Y ohanes Robe 

-Papa Wiyu Bertholomeus Sebo 

8 Sobo I Wolodhala Fransiskus 

E. KECAMATAN BAJA WA 

UT ARA 

1 Inelika Rau Gelu Yoseph Jena 

Tunas Baru Laurensius Tuba 

2 Nabelena SamaRasa Lukas Lena 

3 Genamere Tabenao Silvester Ghopa 

4 Watukapu Perasia Elias Nern 

Bina Karya 01 Anselmus Suri 

Maranamo Bonefasius Lome 

5 Uluwae Sango Dhesi AlbinaMo"a 

6 Uluwae 01 Hidup Bersama YosephBe"i 
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Lampiran 9. 

DATA 

VISUAL 

KEGIATAN 

PENYULUHAN 
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Data visual kegiatan penyuluhan kehutanan lapangan di Kabupaten Ngada 

I. Kegiatan Gerakan Cendana Keluarga ( GCK ) Thn. 2014 

Lokasi 

Desa 

Kecamatan 

Ka bu paten 

Zeu 

Sobol 

Golewa Barat 

Ngada 

Kegiatan Sosialisasi kepada peserta GCK 

Pes~rta program Gerakan Cendana Keluarga di Desa Sobo I 

Lokasi Persemaian Cendana Kegiatan Gerakan Cendana Keluarga ( GCK ) 2014 
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Kegiatan pendropingan anakan cendana ke lokasi penanaman 

Kegiatan pembagian anakan cendana kepada peserta Gerakan Cendana Keluarga 

Kegiatan penanaman anakan cendana di lahan peserta Gerakan Cendana Keluarga 
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Kegiatan Penanaman di lahan anggota Gerakan Cendana Keluarga 

Pohon cendana kegiatan Gerakan Cendana Keluarga di Desa Sobo I Kabupaten Ngada 

Pohon cendan program Gerakan Cendana Keluarga Kabupaten Ngada 
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II. Kegiatan Hutan Rakyat di Kabupaten Ngada 

Penyuluhan penanaman anakan kepada Kelompok Tani Hutan Rakyat 

- ·~ .>: 
• 1 
~1-..,,.,liiA.#>iil. 

Salah satu contoh tanaman kegiatan Hutan Rakyat di Kecamatan lnerie 
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Ill. Kegiatan Reboisasi di Kabupaten Ngada 
Lokasi Reboisasi di Kecamatan lnerie Kabupaten Ngada 

Tim dari dinas kehutanan melakukan evaluasi kegiatan reboisaisi 

Tim Dinas Kehutanan melakukan evaluasi pertumbuhan anakan 
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II. Kegiatan Hutan Kemasyarakatan ( HKm) Kabupaten Ngada 

Penyuluhan kegiatan Hutan Kemasyarakatan ( HKm) 

Pendampingan rencana pembagian anakan sengon kepada pengurus kelompok tani HKm 

Pembagian anakan sengon kepada anggota kelompok tani HKm 
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Ill. Kegiatan Hari Menanam Pohon Indonesia di Kabupaten Ngada 

Lokasi Zeu 

Desa Sobo I 

Kecamatan 

Kabupaten 

Golewa Barat 

Ngada 

Gerakan Penanaman 1 Milyar Pohon di Kecamatan Golewa Barat 

Bupati Ngada melakukan simbolis penanaman kegiatan HMPI 
-":_-.-..7-­...... ~~~ ...... ~ 
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IV. Kegialan Kebun Bibit Rakyat di Kabupaten Ngada 

Pendampingan pembuatan persemaian kegiatan Kebun Bibit Rakyat 

Penyiraman bedeng sapih sebelum penyapihan 

Anakan hasil dari kegiatan persemaian Kebu Bibit Rakyat 
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V. Kegiatan trayek batas kawasan hutan di kabupaten Ngada 

Bersama tokoh masyarakat melakukan pen 

Salah satu titik koordinat batas kawasan hutan wangka 
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V. Kegiatan Hutan Rakyat Pola Mitra di kabupaten Ngada 

Tanaman Jati unggul program Pola Mitra di Kecamatan Soa Kabupaten Ngada .. ~ 

-~-... --. 

r~ ... * 
l 

-- I "-·~ ' 

"· 
-- .. 

T,, 

'<' . , 

Tanaman jati unggul program Pola Mitra di Kecamatan Aimere Kabupaten Ngada 
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